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ABSTRAK  
Nama  : Reski Indra Sari  
NIM   : 90300114088  
Judul :“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan 
Masyarakat Berbelanja Pada Pasar Virtual Di Kota 
Makassar” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Permintaan Masyarakat Berbelanja Pada Pasar Virtual Di 
Kota Makassar” yang meliputi variabel harga, pendapatan dan selera 
(Independen), mempunyai pengaruh terhadap permintaan masyarakat. 
Objek penelitian ini adalah masyarakat Kota Makassar, waktu 
penelitian dilaksanakan pada Bulan Juli-Agustus 2018. Jumlah sampel sebanyak 
50 orang dengan menggunakan teknik accidental sample. Adapun tehnik analisis 
data yang digunakan adalah uji valid dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi 
linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinan (R2) dan uji hipotesis 
dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan hasil 
determinasi (R2)  yaitu sebesar  0.371. hal ini berarti bahwa 37.1% variabel 
permintaan masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel potongan harga, pendapatan 
dan selera sedangkan sisanya yaitu 62.9% diterangkan oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Sedangkan dalam uji F (Simultan) nilai F 
hitung sebesar 9.062 nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 2.80 atau Fhitung > Ftabel 
maka dapat dikatakan bahwa variabel potongan harga, pendapatan dan selera 
secara bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
permintaan masyarakat. Sedangkan dalam uji Statistic T (Uji Parsial) pada 
variabel potongan harga hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.044 
< 0.05 maka varibael potongan harga berpengaruh terhadap permintaan 
masyarakat berbelanja pada pasar virtual di Kota Makassar, untuk varibel 
pendapatan diperoleh hasil signifiknasi 0.009 < 0.05  maka variabel pendapatan 
berpengaruh terhadap permintaan masyarakat berbelanja pada pasar virtual di kota 
Makassar, dan untuk varibel selera diperoleh hasil signifikansi sebesar 0.405>0.05 
maka dari itu variabel selera tidak berpengaruh terhadap permintaan masyarakat 
berbelanja pada pasar virtual di Kota Makassar.  
Kata Kunci : Potongan Harga, Pendapatan, Selera, Permintaan Masyarakat 
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BAB I  
 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menyebabkan per-
ubahan sosial, ekonomi, dan budaya secara signifikan berlangsung demikian 
cepat, membuat dunia menjadi tanpa batas. Terutama kemajuan teknologi dalam 
gadget memudahkan kita untuk berkomunikasi dan melakukan pekerjaan. Akses 
internet menjadi mudah dan cepat, dimanapun dan kapanpun. Menjalani kehidup-
an sehari-hari juga bergantung pada media mobile dan internet. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 
teknologi tidak lagi hanya digunakan untuk berkomunikasi dalam bekerja tetapi 
juga digunakan sebagai alat jual beli. Jual beli melalui internet biasa disebut 
Online Shop (pasar virtual). Semakin meningkatnya jumlah pengguna internet 
membuat para pelaku bisnis dapat dengan mudah mempromosikan produknya. 
Perkembangan teknologi juga telah mengubah berbagai aspek kehidupan 
termasuk perilaku konsumen. Perubahan dalam memperoleh informasi, kebutuhan 
mengambil keputusan secara cepat dan tepat tanpa terikat oleh ruang dan waktu, 
kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri di dunia maya berdampak secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku konsumen dalam meng-
konsumsi produk tertentu. 
Konsumen tidak perlu lagi untuk mendatangi pusat perbelanjaan atau toko 
untuk berbelanja, namun cukup dengan menggunakan gadget konsumen bisa 
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berbelanja hanya dengan membuka situs web. Online Shop juga membuat para 
konsumen tidak perlu menghabiskan waktu dan tenaga, dengan kenikmatan inilah 
online shop semakin banyak digemari. Selain itu pembelian secara online 
menawarkan beberapa keunggulan tambahan. Jasa online dan internet memberi-
kan konsumen informasi pembanding yang melimpah. 
Selain itu berbelanja online juga memiliki kelemahan, yaitu minimnya 
bantuan saat berbelanja dimana konsumen tidak dapat melakukan kontak fisik 
secara langsung dengan penjual dan produk juga tidak bisa diraba atau dicoba, ke-
mungkinan kerusakan produk saat pengiriman tidak dapat dibatalkan serta 
penipuan yang seringkali terjadi dalam berbelanja online. 
Seperti wawancara yang dilakukan pada salah satu konsumen online shop 
yaitu saudari Asdina yang merasa tertipu dengan pembelian sepatu pada salah satu 
toko online shop, dimana barang yang sampai kepada konsumen tidak sesuai 
dengan gambar yang dijual. Hal inilah salah satu contoh kelemahan online shop. 
Para kosumen menyadari hal yang mungkin akan dihadapi, maka dari itu 
dapat mempengaruhi permintaan masyarakat didalam melakukan pembelian. Ke-
putusan itu sendiri adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan, dengan 
kata lain untuk mebuat keputusan harus terdapat alternative pilihan. Sebaliknya 
jika konsumen tidak memiliki alternatif untuk memilih maka tidak dapat di-
kategorikan sebagai pengambilan keputusan. 
Namun terlepas dari semua kelemahan dari online shop tidak meruntuhkan 
minat para pembeli untuk berbelanja secara online.Ini ditunjukan dengan data di 
bawah ini ; 
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Gambar 1.1 
 Data Penggunaan Online Shop  
sumber : www.APJII.ac.id 
 Data di atas menunjukkan bahwa para perilaku pengguna internet 
Indonesia lebih sering mengunjungi online shop sebesar 62%, bisnis personal 
34,2% dan lainnya sebesar 3,8%. Bukan hanya itu adapun fenomena yang 
menunjukkan bahwa semakin meningkatnya jumlah pengguna online shop yaitu 
semakin banyaknya bermunculan aplikasi online shop. Ini dapat dilihat dari 
gambar 1.2. 
Gambar 1.2 
Jumlah Pengunjung Aplikasi Online Shop  
 
 
 
 
Sumber: CNN Indonesia  
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Gambar 1.2 menunjukkan bahwa fenomena online shop di Indonesia 
sangatlah berkembang dengan pesat. Ini bisa dilihat dengan jumlah pengunjung 
toko online shop yang sangat banyak. 
Tren belanja secara online (online shop) juga banyak di gemari di Kota 
Makassar. Hal ini dibuktikan dengan salah satu wawancara yang dilakukan oleh 
saudari Alya Widyawati yang merupakan Mahasiswa Universitas Hasanuddin 
yang mengatakan bahwa di dalam lingkungan atau sekelilingnya terdapat banyak 
online shop. Meskipun begitu menurut saudari Alya sebagai salah satu konsumen 
dari online shop hal yang paling utama yang mempengaruhi seseorang untuk 
berbelanja online adalah efesiensi waktu dan tenaga. 
Di sisi lain, wawancara juga dilakukan pada salah satu owner Jastip DnS 
yang menjual berbagai jenis Fashion. Beliau menuturkan bahwa hal yang paling 
berpengaruh dari permintaan masyarakat untuk membeli produknya adalah karena 
pelayanan yang ditawarkan oleh admin. 
 Selain itu, guna menarik calon pembeli, berbagai cara dilakukan owner 
dalam menjalankan online shop. Hal ini ditunjukan dengan dengan kualitas 
produk yang di tawarkan, semakin baik kualitas produk semakin banyak pula 
konsumen yang tertarik memiliki produknya. Begitu pula dengan model produk 
yang trendy mengikuti jaman dapat menarik konsumen untuk membeli barang 
tersebut.Selanjutnya harga juga menentukan keputusan konsumen. Pada umunya 
harga yang terjangkau disertai biaya pengiriman yang murah dapat menarik 
konsumen untuk melakukan pembelian melalui online shop. 
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Dalam transaksi online shop juga diperlukan kepercayaan. Kepercayaan 
dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen karena dalam pasar virtual (online 
shop) pembeli dan penjual tidak bertemu secara fisik (face to face) maka hanya 
mengandalkan kepercayaan antara kedua pihak. Kepercayaan tersebut dapat 
berupa respon yang cepat dan ramah dari penjual dan banyaknya konsumen yang 
telah melakukan transaksi dengan toko online tersebut. 
Dari penjelasan yang diuraikan di dalam latar belakang di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Permintaan Masyarakat Berbelanja pada Pasar Virtual 
di Kota Makassar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permalasahan yang di 
jadikan kajian dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah potongan harga (discount) berpengaruh terhadap permintaan 
masyarakat berbelanja pada pasar virtual (online shop) di kota Makassar?  
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap Permintaan masyarakat 
berbelanja pada pasar virtual (online shop) di kota Makassar ? 
3. Apakah selera berpengaruh terhadap keputusan konsumen berbelanja 
pada pasar virtual (online shop) di kota Makassar ? 
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C. Tujuan Penelitian  
 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui apakah potongan harga (discount) berpengaruh 
terhadap permintaan masyarakat berbelanja dalam pasar virtual (online 
shop) di kota Makassar.  
2. Untuk mengetahui apakah pendapatan berpengaruh terhadap permintaan 
masyarakat berbelanja pada pasar virtual (online shop) di kota Makassar.  
3. Untuk mengetahui apakah selera berpengaruh terhadap permintaan 
masyarakat berbelanja pada pasar virtual (online shop) di kota Makassar.  
 
D. Manfaat Penelitian  
 
Adapun manfaat penelitian adalah : 
1. Untuk peneliti sendiri diharapkan dapat menambah wawasan tentang 
pasar Virtual (online shop).  
2. Untuk para pembaca di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam hal peningkatan konsumen dalam pasar virtual (online shop).  
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori Permintaan  
Permintaan adalah permintaan konsumen membeli suatu barang pada 
berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu. Supaya lebih akurat kita 
memasukkan dimensi geografis. Misalnya ketika berbicara tentang permintaan 
pakaian di Makassar, kita berbicara tentang berapa jumlah pakaian yang akan 
dibeli pada berbagai tingkat harga dalam satu periode tertentu perbulan atau 
pertahun di Makasar. Hukum permintaan (the law of demand)  adalah jika harga 
barang naik, maka jumlah barang yang diminta turun, begitu terjadi sebaliknya. 
Permintaan ada dua yaitu permintaan individu (firm) dan permintaan pasar 
(market). Permintaan individu adalah permintaan sejumlah barang oleh konsumen 
pada berbagai tingkat harga. Sedangkan permintaan pasar adalah penjumlahan 
dari permintaan-permintaan individu dengan kata lain: kumpulan dari permintaan-
permintaan individual membentuk permintaan pasar (Masyhuri, 2007).  
Skedul dan kurva permintaan dapat diketahui melalui mekanisme berikut 
ini (Masyhuri, 2007):  
1) Skedul permintaan adalah daftar hubungan antara harga barang 
dengan jumlah barang yang diminta.  
2) Kurva permintaan adalah gambaran hubungan jumlah barang yang 
diminta dengan harganya.  
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Jadi permintaan adalah dua unsur harga dan jumlah barang yang diminta 
atau dibeli (quantety demanded) dengan asumsi jika tidak ada sumber lain yang 
ikut berpengaruh (cateri paribus). Oleh karena itu hukum permintaan adalah 
negatif :”jika harga naik, maka jelas barang yang diminta turun dan sebaliknya.” 
Untuk lebih jelasnya hukum permintaan dapat diungkap melalui (Masyhuri, 
2007):  
1) Kurva permintaan (demand curve) sifatnya visual ( apa yang dilihat )  
2) Fungsi permintaan (demand funcition), sifatnya kuantitatif.  
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan  
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi permintaan suatu 
barang yaitu (Sukirno,2013):  
a) Harga barang itu sendiri  
Jika suatu barang semakin murah, maka permintaan terhadap barang itu 
bertambah, bgitu pula sebaliknya. Hal ini membawa kita kedalam hukum 
permintaan, yang menyatakan bahwa “Bila harga suatu barang naik, cateris 
paribus, maka jumlah barang tersebut yang diminta akan berkurang begitu pula 
sebaliknya.  
b) Harga barang lain yang terkait  
Jika barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang, tetapi 
kedua macam barang tersebut mempunyai keterkaitan. Keterkaitan dua macam 
barang dapat bersifat substitusi (pernggati). Misalnya barang substitusi daging 
ayam adalah daging ikan atau tempe. Suatu barang dapat menjadi barang lain 
jika terpenuh paling tidak salah satu syarat dari dua syarat : memiliki fungsi 
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yang sama atau kandungan yang sama. Dalam hal ini bila harga substitusi daging 
sapi (misalnya daging ayam) meningkat, harga relatif daging sapi menjadi lebih 
murah, sehingga permintaan daging sapi meningkat. Sedangkan harga 
komplemen daging sapi (misalnya beras) turun, permintaan terhadap beras 
meningkat, sehingga permintaan daging sapi mungkin meningkat pula.  
c) Tingkat pendapatan per Kapita  
Tingkat pedapatan perkapita dapat mencerminkan daya beli. Makin tinggi 
tingkat pendapatan, daya beli maki kuat, sehingga permintaan terhadap barang 
meningkat. Berdasarkan kepada sifat perubahan permintaan yang berlaku 
apabila pendapatan berubah, berbagai barang dapat dibedakan menjadi empat 
golongan :  
1) Barang inferior  
Barang inferior adalah barang yang banyak diminta oleh orang-orang 
yang berpendapatan rendah. Kalau pendapatn bertambah tinggi maka 
permintaan terhadap barang-barang yang tergolong barang inferior akan 
berkurang. Para pembeli mengalami kenaikan pendapatan akan mengurangi 
pengeluarannya terhadap barang-barang inferior dan mengantikannya 
dengan barang-barang yang lebih baik. Ubi kayu adalah salah satu barang 
inferior. Pada pendapatan yang sangat rendah orang-orang mengkonsumsi 
ubi kayu sebagai penganti beras atau makanan ringan. Kalau pendapatan 
meningkat maka konsumen mempunyai kemampuan untuk membeli barang 
makanan lain dan mengurangi konsumsi terhadap ubi kayu.  
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2) Barang Esensial  
Barang esnsial adalah barang yang sangat penting artinya dalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari. Biasanya barang itu terdiri  dari 
kebutuhan pokok masyarakat seperti makanan (beras, kopi dan gula) dan 
pakaian yang utama. Penbelanjaan seperti ini tidak berubah walaupun 
pendapatan meningkat.  
3) Barang normal  
Sesuatu barang dinamakan barang normal apabila ia mengalami 
kenaikan dalam permintaan sebagai akibat dari perubahan pendapatan. 
Kebanyakan barang yang ada dalam masyarakat termasuk dalam golongan 
ini. Beberapa contoh adalah pakaian, sepatu, berbagai jenis peralatan rumah 
tangga, dan berbagai jenis makanan. Ada dua faktor yang menyebabkan 
barang-barang seperti ini permintaannya akan mengalami kenaikan kalau 
pendapatan para pembeli bertambah, yaitu : (i) pertambahan pendapatan 
menambah kemampuan utnuk membeli lebih banyak barang, dan (ii) 
pertambahan pendapatan memungkinkan para pembeli menukar konsumsi 
mereka dari barang yang kurang baik mutunya kepada barang-barang yang 
lebih baik.  
4) Barang mewah  
Jenis-jenis barang yang dibeli seseorang apabila pendapatan mereka 
sudah relatif tinggi termasuk dalam golongan ini. Emas, intan, mobil sedan 
adalah beberapa contoh barang mewah. Selain itu, perabot dan hiasan rumah 
yang mahal adalah contoh lain. Barang-barang tersebut baru dibeli 
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masyarakat setelah dapat memenuhi kebutuhan yang pokok seperti 
makanan, pakaian dan perumahan.  
d) Selera atau kebiasaan  
Selera atau kebiasaan juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang. 
Beras misalnya. Walaupun harga sama, permintaan beras pertahun di Provinsi 
Maluku lebih rendah dibanding dengan di Sumatera Utara. Mengapa karena 
orang-orang Maluku lebih menyukai sagu dan sebaliknya di Sumatra Utara, 
selain lebih menyukai beras, ada kebiasaan (adat) yang membutuhkan beras, 
terutama dikalangan masyarakat batak, pada saat acara pernikahan.  
e) Jumlah penduduk  
Kita ambil contoh beras lagi. Sebagai bahan pokok rakyat Indonesia, maka 
permintaan beras berhubungan positif dengan jumlah penduduk. Makin bnyak 
jumlah penduduk, permintaan beras semakin banyak.  
f) Perkiraan harga di masa mendatang 
Bila kita memperkirakan bahwa harga suatu barang akan naik adalah lebih 
baik membeli barang itu sekarang, sehingga mendorong orang untuk membeli 
lebih banyak saat itu guna menghemat belanja di masa yang akan datang.  
g) Distribusi pendapatan  
Tingkat pendapatan perkapita bisa memberikan kesimpulan yang salah bila 
distribusi pendapan buruk. Artinya sebagaian kecil kelompok masyarakat 
menguasai begitu besar “kue” perekonomian. Jika distribusi pendapatan buruk, 
berarti daya beli secara umum memelamh, sehingga permintaan terhadap suatu 
barang menurun.  
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h) Usaha-usaha produsen meningkatkan penjualan  
Dalam perekonomian yang modern, bujukan para penjual untuk membeli 
barang besar sekali peranannya dalam mempengaruhi masyarakat. Pengiklanan 
memungkinkan masyarakat untuk mengenal suatu barang baru atau 
menimbulkan permimantaan terhadap barang tersebut. Di samping itu untuk 
barang-barang yang sudah lama, pengiklanan akan mengingatkan orang tentang 
adanya barang tersebut dan menarik minat untuk membeli. Usaha-usaha promosi 
penjualan lainnya seperti pemberian hadiah kepada pembeli apabila membeli 
hadiah kepada pembeli apabila membeli suatu barang atau iklan pemberian 
potongan harga, sering mendorong orang untuk membeli lebih banyak daripada 
biasanya.  
2. Kurva Permintaan : Hubungan antara harga dan Jumlah permintaan  
Jumlah permintaan (quantity demanded) untuk setiap produk adalah 
jumlah barang yang ingin dibeli oleh pembeli dan ia mampu untuk membelinya. 
Kita nanti akan melihat bahwa untuk barang apapun, ada banyak hal yang me-
nentukan jumlah yang akan diminta pembeli, namun ketika kita menganalisis 
bagaimana pasar bekerja, satu hal yang sangat berperan yaitu harga barang 
tersebut. Jika harga buku naik menjadi Rp.5000 per buah, maka akan membeli 
lebih sedikit Buku. Begitu pula sebaliknya. Hal ini berarti jumlah permintaan 
berbanding terbalik dengan harga.  
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Tabel 2.1  
Permintaan Individu Terhadap Buku  
 
Harga  Permintaan Ali  
5000 10 
4000 15 
3000 30 
2000 50 
1000 70 
 
Grafik2.1 
Kurva Permintaan Terhadap Buku  
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 menunjukkan jumlah buku yang dibeli pada waktu tertentu 
dengan tingkat harga yang berbeda. Jika buku ini harganya Cuma Rp.1000, 
maka akan membeli buku 70 buah. Sedangkan apabila harga buku Rp 5000 
maka akan membeli buku 10 buah. Tabel ini disebut dengan daftar permintaan 
(demand schedule) sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara harga suatu 
barang dengan jumlah permintaan dengan asumsi hal-hal yang lain yang 
mempengaruhi konsumen dalam membeli barang tersebut tidak berubah.  
Grafik 2.1 juga menggunakan angka-angka dari tabel untuk meng-
gambarkan hukum permintaan. Aturan dalam grafik, harga buku berada pada 
sumbu vertikal, sedangkan jumlah permintaan buku berada pada sumbu 
horizontal. Garis menurun yang terbentuk menggambarkan hubungan harga 
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dengan jumlah permintaan dan garis ini disebut dengan kurva permintaan 
(demand curve).  
3. Permintaan pasar dan permintaan Individu   
Permintaan terhadap suatu barang dapat dilihat dari dua sudut, yaitu  
permintaan yang dilakukan oleh seseorang/individu tertentu dan permintaan 
yang dilakukan oleh semua orang dalam pasar. Oleh karena itu dalam analisis 
perlu dibedakan antara kurva permintaan perseorangan dan kurva permintaan 
pasar. Untuk memperoleh kurva permintaan pasar, kurva permintaan berbagai 
individu dalam pasar harus dijumlahkan.  
Pada tabel 2.2 ditunjukan suatu gambaran hipotesis untuk memperoleh 
pemintaan pasar dengan menjumlahkan permintaan dari individu-individu dalam 
pasar.  
Tabel 2.2  
Permintaan Pasar Terhadap Buku 
 
 
 
 
Grafik 2.2 
Kurva Permintaan Perseorangan Dan Pasar  
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4. Permintaan Dalam Perspektif Islam  
Dalam islam terdapat etika yang dalam melakukan permintaan suatu 
barang atau jasa yaitu :  
a) Jenis barang yang akan dibeli adalah barang yang baik dan halal 
(halalan thoyyiban) sebagaimana firman Allah yang berbunyi :  
 َﻦﻳِﺬﱠﻟٱﺎَﻬﱡَﻳﺄٓ َٰﻳ  ﱠﻞََﺣﺃ ٓﺎَﻣ ِﺖ َٰﺒِّﻴَﻁ ْﺍﻮُﻣ ِّﺮَُﺤﺗ َﻻ ْﺍُﻮﻨَﻣﺍَء ُ ﱠfٱ  ﱠﻥِﺇ ْۚﺍُٓﻭَﺪﺘَۡﻌﺗ َﻻَﻭ ۡﻢَُﻜﻟ َ ﱠfٱ  ﱡﺐُِﺤﻳ َﻻ َﻦﻳَِﺪﺘۡﻌُﻤۡﻟٱ ٨٧   
Terjemahan:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampaui batas” (QS: Al-Maidah 5:87)  
 
Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan halal maupun haram dapat 
dilihat dari berbagai aspek yaitu :  
1) Zat, artinya secara materi barang tersebut telah disebutkan dalam 
hukum syari’ah 
a. Halal, dimana asal hukum makanan adalah boleh, kecuali dilarang.  
b. Haram, dimana hanya beberapa jenias makanan yang dilarang 
seperti babi, darah.  
2) Proses, artinya dalam proses telah memenuhi kaidah proses syar’ih 
misalnya :  
a. Sebelum makan membaca bismilah, dan sesudah makan membaca 
hamdalah, menggunakan tangan kanan dan bersih.  
b. Cara mendapatkannya tidak dilarang, riba, menipu, merampas dan 
mengurangi timbangan.  
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b) Kemanfaatan/kegunaan barang yang dikonsumsi artinya lebih 
memberikan manfaat dan jauh dari memberikan kegurian baik dirinya 
maupun orang lain.  
c) Kuantitas barang yang diminta tidak berlebihan dan tidak kurang, tapi 
pertengahan, dan ketika kekurangan harus sabar dan merasa cukup 
dengan apa yang dimilikinya. 
 
B. Pengertian Pasar Virtual (Online Shop) 
 
Online Shopping merupakan suatu bentuk transaksi elektronik yang 
memungkinkan konsumen untuk langsung membeli barang atau jasa dari penjual 
melalui jaringan internet menggunakan brower web. Orang cukup duduk di depan 
computer, laptop, atau smart gadget dan memesan barang kesukaannya. 
Dibanding dengan toko offline, toko online lebih banyak memiliki keuntungan. 
(Naomi, 3) 
Dari segi bahasa, toko online berasal dari dua suku kata, yaitu Toko dan 
Online.Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, toko berarti sebuah tempat atau 
bangunan permanen untuk menjual barang-barang (makanan, minuman dan 
lainnya). Sedangkan online  yang dalam terjemahan bahasa Indonesia berarti 
dalam jaringan  atau disingkat daring menurut Wikipedia adalah keadaan disaat 
seseorang terhubung kedalam suatu jaringan atau system yang lebih besar. Jadi 
berangkat dari dua pengertian secara bahasa tersebut kita dapat mengartikan 
bahwa toko online adalah sebagai tempat terjadinya aktivitas perdagangan atau 
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jual beli yang terhubung dalam suatu jaringan dalam hal ini dalam jaringan 
internet. (Mujiana dan Ingge, 2013)  
Online shop itu sendiri adalah proses pembelian barang dan jasa melalui 
internet dimana penjual dan pembeli tidak berhubungan secara langsung atau 
bertemu dan tidak melakukan kontan secara fisik, dan dimana barang yang 
diperjual belikan hanya di tawarkan melalui gambar yang ada dalam suatu website 
atau toko online kemudian dilakukan pembayaran secara transfer ke bank yang 
bersangkutan. Setelah proses pembayaran diterima, kewajiban penjual adalah 
mengirim barang pesanan pembeli ke alamat tujuan (Rifqi Adi Nugroho, 2013). 
Hal ini sejalan ini sejalan dengan pendapat Miklos (2002) yang mengatakan bisnis 
online disebut juga dengan e-commerce.E-commerse adalah sebuah konsep baru 
dalam proses jual beli barang dan jasa secara fisik atau digital dari satu lokasi ke 
lokasi lain. Artinya bahwa transaksi jual beli dapat dilakukan secara digital 
melalui internet meskupun penjual dan pembeli tidak bertemu secara langsung. 
Ada beberapa alasan kenapa konsumen lebih memilih belanja online 
daripada belanja offline (Ollie, 2008) dalam jurnal Agatha Naomi (2012) yaitu : 
1. Waktu  
Lebih memilih belanja online karena waktu yang digunakan relatif sedikit 
daripada belanja offline yang membutuhkan waktu yang relatif lama dan 
toko online barang yang dijual biasanya sudah disertakan spesifikasi 
barang yang sangat lengkap. 
 
2. Ketersedian barang dipasaran  
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Ada kalanya barang yang dicari konsumen sangar sulit didapatkan 
ditempat tinggal konsumen. 
3. Harga  
Di beberapa toko online, harga bias lebih murah dibandingkan harga di 
toko offline.  
 
C. Potongan Harga (Discount)  
 
Harga merupakan hal yang diperhatikan konsumen saat melakukan 
pembelian. Harga merupakan salah satu faktor penentu dalam keputusan membeli 
konsumen. Harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk 
barang dan lainnya ) yang ditukarkan agar memperoleh hak dan kepemilikan atau 
penggunaan suatu barang dan jasa (Tjiptono, 2008 :158).  
Menurut para ekonom, harga nilai, dan faedah (utility) merupakan konsep-
konsep yang sangat berkaitan. Utility adalah atribut suatu produk yang dapat me-
muaskan kebutuhan. Sedangkan nilai adalah ungkapan secara kuantitatif tentang 
kekuasaan barang tentang kekuatan barang untuk dapat menarik barang dalam hal 
pertukaran. Dalam perekonomian kita sekarang untuk mengadakan per-tukaran 
atau untuk mengukur nilai suatu produk kita menggunakan uang, bukan system 
barter. Jumlah uang yang digunakan dalam hal pertukaran tersebut mencerminkan 
tingkat harga dari suatu barang. Jadi harga dapat didefinisikan sebagai berikut : 
Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin) 
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan jasa 
(pelayanannya). Jika dilihat dari sisi keislaman, harga menurut Rachmat Syafei, 
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harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik 
lebih sedikit, lebih besar atau sama dengan nilai barangnya. Dari pengertian ter-
sebut dapat dijelaskan bahwa harga merupakan suatu kesepakatan menganai 
transaksi jual beli barang/jasa dimana kesepakatan tersebut diridai kedua pihak. 
Menurut Ibnu Tamiyah yang selanjutnya dikutip oleh Yusuf Qardhawi: 
”penentuan harga menjadi dua bentuk ada yang boleh dan ada yang haram. Tas’ir 
yang zalim itu yang diharamkan dan ada yang adil itulah yang dibolehkan”. 
Ibnu Tamiyah menyatakan bahwa :”besarnya kecilnya kenaikan harga ber-
gantung pada besar kecilnya penawaran dan atau permintaan. Bila seluruh 
transaksi sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan 
kehendak Allah”. Jadi titik pertemuan antara permintaan dan penawaran yang 
membentuk harga keseimbangan hendaknyan berada dalam keadaan rela sama 
rela dan tanpa paksaan dari salah satu pihak. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
yang berbunyi : 
 َﻦﻳِﺬﱠﻟٱﺎَﻬﱡَﻳﺄٓ َٰﻳ  ِﺑ ﻢَُﻜﻨَۡﻴﺑ ﻢَُﻜﻟ َٰﻮَۡﻣﺃ ْﺍُٓﻮﻠُﻛَۡﺄﺗ َﻻ ْﺍُﻮﻨَﻣﺍَء ِﻞِﻄ َٰﺒۡﻟﭑ  ْﺍُٓﻮُﻠﺘَۡﻘﺗ َﻻَﻭ ۚۡﻢُﻜﻨ ِّﻣ ٖﺽﺍََﺮﺗ ﻦَﻋ ًﺓَﺮ َٰﺠِﺗ َﻥﻮَُﻜﺗ َﻥﺃ ٓ ﱠﻻِﺇ
 ﱠِﻥﺇ ۚۡﻢُﻜَُﺴﻔَﻧﺃ َ ﱠfٱ  ۡﻢُِﻜﺑ َﻥﺎَﻛ ﺎٗﻤﻴِﺣَﺭ ٢٩   
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu” (QS, 4: An-Nisa :29).  
 
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga adalah sebagai 
berikut  (Sutisna, 2002):  
1. Keadaan Perekonomian  
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Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang 
berlaku.Misalnya di Indonesia ada keputusan pemerintah yang menentukan 
nilai tukar meningkat, jadilah reaksi-reaksi dikalangan masyarakat, 
khususnya masyarakat bisnis. Reaksi spontan terhadap keputusan tersebut 
adalah adanya kenaikan harga-harga, kenaikan harga yang paling mencolok 
terjadi pada harga barang-barang mewah, barang-barang impor dan barang-
barang yang dibuat dengan bahan atau komponen dari luar negeri. 
2. Permintaan dan Penawaran   
Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli dengan tingkat 
harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang paling rendah akan meng-
akibatkan jumlah barang lebih besar. Sedangkan penawaran adalah 
kebalikan dari permintaan yaitu suatu jumlah yang ditawarkan oleh penjual 
dengan tingkat harga tertentu. Pada umumnya harga yang lebih tinggi 
mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar. 
3. Elastisitas Permintaan  
a) Jika permintaan itu bersifat inelastis, maka perubahan harga akan 
mengakibatkan perubahan yang lebih kecil pada volume penjualannya.  
b) Apabila permintaan bersifat elastis, maka perubahan harga akan 
mengakibatkan terjadi perubahan volume penjualan dalam perbandingan 
yang lebih besar.  
c) Apabila permintaan bersifat unitary elascity, maka perubahan harga akan 
menyebabkan perubahan jumlah yang dijual dalam proporsi yang sama.  
4. Persaingan  
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Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh keadaan 
persaingan yang ada. Banyaknya penjual dan pembeli ini akan mempersulit 
penjualan perseorangan untuk menjual dengan harga yang tinggi kepada 
pembeli.  
5. Biaya  
Biaya adalah dasar dalam penentuan harga, sebab suatu tingkat harga yang 
tidak dapat menutup biaya akan mengakibatkan kerugian. Sebaliknya 
apabila suatu tingkat harga melebihi semua biaya, baik biaya produksi,  
biaya operasi maupun biaya non operasi akan menghasilkan keuntungan.  
6. Tujuan Perusahaan  
Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang 
akan dicapai. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan yang sama 
dengan perusahaan laiinya. Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah (a) 
Laba maksimum (2) volume penjualan tertentu (c) penguasaan pasar (d) 
kembalinya modal yang tertanam dalam jangka waktu tertentu.  
7. Pengawasan Pemerintah  
Pengawasan pemerintah merupakan factor yang penting dalam penentuan 
harga.Pengawasan pemerintah tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pe-
nentuan harga maksimum dan minimum, diskriminasi harga serta praktek-
praktek lain yang mendorong usaha-usaha kearah monopoli. 
Akan tetapi dalam penetapan harga biasanya suatu penjual atau perusahaan 
menerapkan sistem potongan harga (discount) untuk menarik para pelanggan atau 
pembeli atas suatu barang atau jasa yang ditawarkan.  
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Discount adalah pengurangan dari harag yang diajukan penjual kepada 
pembeli yang apakah tidak melakukan fungsi pemasaran tertentu atau melakukan 
fungsi pemasaran atau melakukan sendiri fungsi itu (McCarthy, 2009;362 dalam 
Kirana, 2012). Suhardi Sigit (dalam Kirana, 2012) discount adalah pengurangan 
terhadap harga yang ditetapkan karena pembeli memenuhi syarat yang ditentukan 
atau ditetapkan. Sedangkan menurut Assauri (dalam Kirana, 2012) mengatakan 
bahwa discount merupakan potongan harga yang ada, dimana pengurangan 
tersebut dapat berbentuk tunai atau berupa potongan lain.  
Dari beberapa pendapat ali mengenai discount diatas, selanjutnya 
McCarthy dan Pereault (2009:362-363) (dalam Kirana, 2012), membagi discount 
menjadi :  
a. Quantity discounts (discount kuantitas) adalah penawaran diskon untuk 
mendorong para pelanggan membeli dalam jumlah yang besar. Hal ini 
memungkinkan penjual untuk memperoleh bisnis lebih banyak dari 
pembeli, atau mengalihkan sebagian fungsi penyimpanan sediaan 
kepada pembeli atau mengurangi biaya pengiriman dan penjualan. 
Discount kuantitas terbagi menjadi dua, yakni discount kuantitas 
kumulatif dan discount nirkumulatif.  
b. Discount kuantitas kumulatif (cumulative quantity discount) diterapkan 
dalam pembelian selama periode tertentu, seperti satu tahun dan 
discount tersebut biasanya meningkat ketika jumlah pembelian juga 
meningkat.  
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c. Discount kuantitas nirkumulatif (noncumulative quantity) hanya 
berlaku untuk pesanan individual. Discount seperti ini mendorong 
pesanan yang lebih besar tetapi tidak mengikat seseorang pembeli 
kepada penjual setelah satu pembelian.  
d. Discount musiman (seasonal discount) adalah discount yang 
ditawarkan untuk mendorong para pembeli menyimpan sediaan lebih 
awal ketimbang yang diperlukan saat ini. Discount ini cenderung 
mengalihkan fungsi penyimpanan sediaan lebih jauh di sepanjang 
saluran. Hal ini juga cenderung meratakan penjualan di sepanjang 
tahun sehingga memingkinan pengoprasian sepanjang tahun.  
e. Discount tunai (cash discount) adalah pengurangan harga untuk 
mendorong pembeli membayar tagihan mereka dengan cepat. 
Persyaratan bagi suatu discount cash biasnya mengubah syarat “neto”.  
f. 2/10, Neto 30 berarti bahwa penjual memberikan potongan dua persen 
dari harga resmi yang tercantum dalam faktur apabila pembeli 
melunasi tagihan dalam 10 hari. Jika tidak, nilai penuhnya harus 
dibayar dalam 30 hari.  
g. Discount dagang ( discount fungsional) adalah pengurangan harag 
tercatat yang diberikan kepada anggota saluran atas pekerjaan yang 
akan mereka lakukan.  
h. Harga Obral (sale price) adalah potongan harga temporer dari harga 
tercatat atau resmi. Harga obral yang dimaksud agar pelanggan segera 
membeli.   
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D. Pendapatan 
 
Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk 
mengetahui tentang manfaat dari pendapatan itu sendiri, meningkatnya 
pendapatan seseorang akan menciptakan kemakmuran (Tarigan, 2005). Tujuan 
utama dalam melakukan perdagangan yaitu untuk memperoleh pendapatan, 
pendapatan diperoleh dari kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
keuntungan. Keuntungan ditentukan dengan cara mengurangkan biaya tetap 
selama proses kerja. Total pendapatan bersih akan diketahui setelah dikurangi 
dengan biaya total yang dikeluarkan (Sukirno, 2002) 
Tingkat pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor-faktor produksi 
dalam menghasilkan barang atau jasa. Jika kemampuan faktor-faktor produksi 
menghasilkan barang dan jasa maka semakin besar pula pendapatan yang akan 
dihasilkan. Analisis pendapatan adalah besaran yang mengukur jumlah 
pendapatan seseorang yang diperoleh dari pekerjaan tertentu, setelah total 
pendapatan dikurangi dengan total pengeluaran maka menjadi pendapatan.  
Perlu diketahui aliran-aliran pendapatan memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: (1) sektor perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki 
rumah tangga. Faktor-faktor tersebut memperoleh pendapatan berupa gaji dan 
upah, sewa, bunga dan untung; (2) sebagian besar pendapatan yang diterima 
rumah tangga digunakan untuk konsumsi, yaitu membeli barang-barang dan jasa-
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan ;(3) sisa pendapatan rumah tangga yang 
tidak digunakan untuk konsumsi akan disimpan untuk masa yang akan datang 
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atau ditabung di institusi-institusi keuangan; (4) pengusaha yang ingin melakukan 
investasi akan menjamin tabungan rumah tangga (Sukirno, 2011).  
Pendapatan yaitu jumlah penghasilan yang dihasilkan oleh seseorang atas 
prestasi kerjanya selama proses kerja, baik harian, mingguan ataupun bulanan. 
Beberapa klasifikasi pendapatan antara lain :  
1. Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 
memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu 
negara.  
2. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi yang dikurangi dengan 
pajak yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa 
pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan 
disposibel.  
3. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa 
yang diproduksikan oleh suatu negara dalam satu tahun (Sukirno,2012)  
Pada dasarnya, pendapatan yang diterima oleh masyarakat terdapat dari 
tiga sumber pendapatan yaitu rumah tangga yaitu; (1) pendapatan dari gaji dan 
upah, merupakan balas jasa dari kesediaan menjadi tenaga kerja. Besar gaji 
seseorang secara teoritis tergantung dari produktivitasnya. Faktor produktivitas 
diantaranya keahlian (skill) yakni kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 
untuk mampu menangani pekerjaan. Mutu modal manusia (human capital) adalah 
kapasitas pengetahuan, kealihan dan kemampuan yang dimiliki seseorang. 
Kondisi kerja (working condition) yaitu lingkungan dimana seseorang bekerja; (2) 
pendapatan yang bersumber dari asset produktif yaitu yang memberikan 
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pemasukan atas balas jasa penggunaan barang-barang dalam produksi; (3) 
pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer (transfer payment) atau 
pendapatan yang diterima bukan merupakan sebagaian balas jasa input yang 
diberikan tetapi transfer yang diberikan oleh pemerintah (Arliman, 2013).  
Adapun dalam Al-quran dijelaskan tentang pendapatan yaitu dalam surah 
Al-Baqarah (2:286) yaitu sebagai berikut:  
ﻝﺍ◌َ  ُﻒِّﻠَُﻜﻳٱ ُ ﱠf  ﺎَﻣ ﺎَﻬَۡﻴﻠَﻋَﻭ َۡﺖﺒَﺴَﻛ ﺎَﻣ ﺎََﻬﻟ ۚﺎََﻬﻌۡﺳُﻭ ﱠِﻻﺇ ﺎًﺴَۡﻔﻧٱ َۗۡﺖﺒََﺴﺘۡﻛ  َۡﻭﺃ ٓ َﺎﻨﻴِﺴﱠﻧ ِﻥﺇ ٓﺎَﻧۡﺬِﺧﺍَُﺆﺗ َﻻ َﺎﻨﱠﺑَﺭ
 َُﻪﺘۡﻠَﻤَﺣ ﺎَﻤَﻛ ﺍٗﺮۡﺻِﺇ ٓﺎَﻨَۡﻴﻠَﻋ ۡﻞِﻤَۡﺤﺗ َﻻَﻭ ﺎَﻨﱠﺑَﺭ ۚﺎَﻧۡﺄَﻄَۡﺧﺃۥ  ﻰَﻠَﻋٱ َﻦﻳِﺬﱠﻟ َﻨﱠﺑَﺭ ۚﺎَﻨِﻠۡﺒَﻗ ﻦِﻣﺎ  َﺔَﻗﺎَﻁ َﻻ ﺎَﻣ ﺎَﻨۡﻠ ِّﻤَُﺤﺗ َﻻَﻭ
 ِِﻪﺑ ﺎَﻨَﻟۖۦ  َﻭٱ ُﻒۡﻋ  َﻭ ﺎﱠﻨَﻋٱ ۡﺮِﻔۡﻏ  َﻭ ﺎَﻨَﻟٱ ۚٓﺎَﻨۡﻤَﺣۡﺭ  َﻓ ﺎَﻨَٰﯨﻟۡﻮَﻣ َﺖَﻧﺃﭑَﺎﻧۡﺮُﺼﻧ  ﻰَﻠَﻋٱ ِﻡَۡﻮﻘۡﻟ ٱ َﻦﻳِﺮِﻔ َٰﻜۡﻟ ٢٨٦    
Terjemahan :  
“Allah tidak membenani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat ( pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapatkan (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuaatnya. (Mereka berdo’a), “Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana 
engkau bebankan kepada otang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami 
memiluknya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah pelindung kami. Maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 
kafir” (Q.S Al-Baqarah (2:286).  
 
Dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa (Allah tidaklah membenani 
seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya), artinya sekedar 
kesangggupannya. (Ia mendapatkan apa yang diusahakannya) berupa kebaikan 
artinya pahalanya (dan ia peroleh pula dari hasil kejahatannya), yakni dosanya. 
Maka seseorang itu tidaklah menerima hukuman dari apa yang tidak 
dilakukannya, hanya baru menjadii angan-angan dan lamunan mereka. Mereka 
bermohon, (“Wahai Tuhan kami! Janganlah kami dihukum) dengan siksa (jika 
kami lupa atau bersalah), artinya meninggalkan kebenaran tanpa senagja, 
sebagaimana dihukumnya orang-orang sebelum kami.  
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Ayat di atas menjelaskan tentang Allah tidak akan membebani seseorang 
hamba melainkan sesuai dengan kemampuannya. Ini juga berhubungan dengan 
pendapatan seseorang. Seseorang akan mendapatkan sesutau seduai dengan  apa 
yang mereka kerjakan. Seseorang akan mendapatkan suatu pendapatan (gaji) 
sesuai dengan apa yang mereka kerjakan.  
 
E. Selara 
 
Dalam menjelaskan tentang perilaku konsumen, kita bersandar pada dasar 
pemikiran pokok bahwa orang cenderung memilih barang-barang dan jasa-jasa 
yang nilainya paling tinggi. Guna menjelaskan cara konsumen melakukan pilihan 
diantara berbagai kemungkinan konsumen, seabad yang lalu para pakar ekonomi 
telah mengembangkan gagasan mengenai utilitas. Dari konsep utilitas tersebut, 
kita dapat menurunkan kurva permintaan dan menjelaskan ciri-cirinya.  
Secara harafiah, utilitas berarti kepuasan. Atau lebih tepat, kata itu 
mengacu pada kesenangan atau kegunaan subjektif yang dirasakan oleh seseorang 
dari mengkonsumsi sesuatu barang atau jasa.  
Sedangkan menurut Peter dan Olso dalam rangkuti, 2002:26 mengatakan 
bahwa perilaku konsumen merupakan interkasi dinamis antara pengaruh dan 
kognisi, perilaku dan kejadian disekitar kita dimana manusia melakukan interksi 
pertukaran dalam hidup mereka. (Syafriadi, 2016) 
Dalam islam konsep selera juga di jelaskan dalam al-Quran yang berkaitan 
dengan pola konsumsi seorang muslim/muslimah. Seperti yang dijelaskan dalam 
surah QS. Al-Isra (17:29 ) yang berbunyi :  
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 َﻻَﻭ  َﻚُِﻘﻨُﻋ ٰﻰَِﻟﺇ ًﺔَﻟُﻮﻠۡﻐَﻣ ََﻙَﺪﻳ َۡﻞﻌَۡﺠﺗ ﱠﻞُﻛ ﺎَﻬۡﻄُﺴَۡﺒﺗ َﻻَﻭ ِﻂَۡﺴﺒۡﻟٱ  ﺍًﺭﻮُﺴۡﺤ ﱠﻣ ﺎٗﻣُﻮﻠَﻣ َُﺪﻌَۡﻘَﺘﻓ٢٩   
Terjemahan :  
“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal.” 
 
F. Penelitian Terdahulu 
 
Dalam hal ini peneliti mengambil penelitaan terdahulu sebagai acuan dari 
penelitian terdahulu yang relevan sebagai berikut : 
No Nama/Tahun Judul Metode Analisis Hasil 
1. Murdani/2018 Analisis 
faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi permintaan 
konsumen 
terhadap telur 
ayam ras di 
desa Tambon 
Baroh 
Kecamatan 
Dewantara 
Kabupaten 
Aceh Utara 
Metode 
kuantitatif 
dengan 
model 
analisisnya 
adalah 
regresi 
linear 
berganda 
Jumlah permintaan 
telur ayam ras di Desa 
Tambon Baroh 
Kecamatan Dewantara 
Kabupaten Aceh Utara 
dipengaruhi oleh faktor 
harga telur ayam ras 
(X1), harga tempe 
(X2), pendapatan (X3), 
jumlah tanggungan 
(X4) dan selera (D). 
Secara simultan 
(serempak) penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa faktor harga 
telur ayam ras (X1), 
harga tempe (X2), 
pendapatan (X3), 
jumlah tanggungan 
(X4) dan selera (D) 
berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan 
telur ayam ras di Desa 
Tambon Baroh 
Kecamatan Dewantara 
Kabupaten Aceh Utara. 
2. Dessy Analisis anaIisis data dalam 
Diperoleh beberapa 
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Putriyani, dan 
Teddy Oswari 
/2005 
Faktor-Faktor 
yang 
mempengaru
hi permintaan 
konsumsi 
minyak tanah 
rumah tangga 
(studi kasus: 
konsumen 
minyak tanah 
rumah tangga 
di kecamatan 
sukmajaya, 
depok)  
penelitian ini 
digunakan 
anal isis 
statistik 
dengan 
model regresi 
ganda 
Analisis 
regresi 
berganda 
(jamak, 
majemuk, 
multiple) 
digunakan 
untuk 
meramalkan 
pengaruh dua 
variabel 
prediktor atau 
Icbih 
terhadap satu 
variabel 
kriterium 
atau untuk 
membuktikan 
ada 
atau tidaknya 
hubungan 
fungsional 
antara 
dua buah 
variabel 
bebas (X) 
atau lebih 
dengan 
sebuah 
variabel 
terikat (Y). 
Jalctor yang 
mempengaruhi 
permintaan konsumsi 
minyak tanah rumah 
tangga adalah: 
Pendapatan rumah 
tangga per bulan, 
jumlah anggota 
lreluarga, harga min 
yak tanah, harga gas 
elpiji dan selera rumah 
tangga dalam 
penggunaan energi 
untuk lreperluan rumah 
tangga. Alat analisis 
yang digunakan 
adalah: Statistik 
Korelasi Pear sons, 
regresi berganda dan 
koefisien delerminasi. 
Dari analisis 
regresi 
bergandadiperolehpersa
maan regresi berganda, 
yailu: Y = -66,615 - 
O,OOIXI + 5,113X2 + 
9,233~ + 0,063X" + 
42,074X,. Permintaan 
konsumsi minyak tanah 
rumah langga di 
Kecamatan 
Su/anajaya Depok 
secara signifikan 
dipengaruhi oleh 
falctor pendapalan 
rumah tangga. jumlah 
anggola lreluarga dan 
selera rumah langga 
dalam penggunaan 
energi untuk keperluan 
rumah 
langga. Faktor yang 
paling dominan 
mempengaruhi 
perminlaan konsumsi 
minyak tanah rumah 
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tangga adalah Jaktor 
selera rumah langga (R 
= 0,797). Sedangkan 
Jaktor lainnya. 
pendapalan 
rumah langgaper bulan 
(R = 0,380) danjumlah 
anggota lreluarga (R = 
0.241). 
3. 
Rahmanta/20
15 
Faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi permintaan 
kedelai di 
Provinsi 
Sumatera 
Utara  
Dalam 
analisis 
regresi 
hubungan 
antara 
variabel 
independen 
(variabel 
bebas) dan 
variabel 
dependen 
(variabel 
terikat) 
adalah 
dalam 
bentuk 
linier, 
oleh karena 
itu, fungsi 
dibuat 
dalam 
bentuk 
model 
regresi linier 
berganda 
untuk 
menganalisi
s permintaan 
kedelai di 
Provinsi 
Sumatera 
Utara 
Berdasarkan hasil 
penelitian dan 
pembahasan yang telah 
diuraikan, maka 
dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
a) Nilai R-Squared 
(R2) sebesar 0,941 
artinya variasi yang 
terjadi pada 
variabel permintaan 
kedelai di Provinsi 
Sumatera Utara, dapat 
dijelaskan oleh variabel 
harga kedelai, harga 
jagung, jumlah 
penduduk 
dan pendapatan 
perkapita sebesar 
94,10% dan sisanya 
sebesar 5,90% 
dijelaskan oleh faktor 
lain diluar model 
estimasi. 
b) Secara parsial, harga 
kedelai berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap permintaan 
kedelai, harga jagung 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan 
terhadap permintaan 
kedelai, jumlah 
penduduk dan 
pendapatan per kapita 
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berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
permintaan kedelai di 
Provinsi Sumatera 
Utara. 
c) Secara serempak, 
harga kedelai, harga 
jagung, jumlah 
penduduk dan 
pendapatan per kapita 
berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan 
kedelai di Provinsi 
Sumatera Utara. 
4. 
Fatmawati, 
rostin dan 
Jamal Nasir 
Baso  
Faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi permintaan 
daging sapi 
di Indonesia  
Data yang 
dianalisi 
merupakan 
data time 
series 
periode 16 
tahun (1999-
2014). 
Analisis 
regresi 
dalam 
penelitian 
ini 
digunakan 
untuk 
mengetahui 
faktor – 
faktor yang 
mempengar
uhi 
permintaan 
daging 
sapi, 
Berdasarkan hasil 
penelitian dan 
pembahasan mengenai 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
permintaan daging sapi 
di Indonesia periode 
1999-2014 dengan 
menggunakan analisis 
regresi berganda, maka 
dapat disimpulkan 
bahwa konsumsi 
daging sapi dan 
pendapatan masyarakat 
berpengaruh secara 
nyata atau signifikan 
terhadap permintaan 
daging sapi di 
Indonesia. Variabel 
produksi daging sapi 
tidak 
berpengaruh secara 
nyata atau signifikan 
terhadap permintaan 
daging sapi di 
Indonesia, 
yang mengindikasikan 
masih tergantungnya 
permintaan daging sapi 
masyarakat atas 
impor dari negara lain. 
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5. 
Fahrul Imam 
Hanafi,  
Edmon Daris, 
Siti Rohaeni 
/2014 
Analisis 
faktor-faktor 
yang 
mempengaru
hi permintaan 
tempe di 
kelurahan 
Juramangu 
Timur, 
Pondok Aren 
Tangerang 
Selatan.  
Alat yang 
akan 
digunakan 
dalam 
analisis 
kuantitatif 
pada 
penelitian 
ini 
adalah 
dengan 
bantuan 
komputer 
menggunaka
n program 
Statistical 
Product 
and Service 
Solution 
(SPSS). 
Data yang 
diperoleh 
diolah 
kemudian 
dilakukan 
analisis 
dengan 
metode 
regresi linier 
berganda 
dan 
perhitungan 
elastisitas. 
Dari faktor-faktor 
tersebut secara 
bersama-sama dapat 
dikatakan berpengaruh 
terhadap permintaan 
tempe di dapat sebesar 
0.970. artinya  temper 
bersifat inelastis. 
Dalam jangka pendek 
Permintaan tempe 
bersifat inelastis 
terhadap semua faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
permintaan tempe dan 
pendapatan 
keluarga tidak 
berpengaruh besar 
terhadap perubahan 
permintaan 
 
G. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan tinjauan pustaka dan beberapa dasar teori yang ada serta 
pemahaman tentang penelitian sebelumnya yaitu berdasar pada hipotesis dan 
model yang ada maka kerangka berpikir sebagai berikut : 
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H. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
sebenarnya harus diuji secara empiris melalui suatu analisis. Berdasarkan 
kerangka pikir dia atas hipotetsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
H1 : ada pengaruh potongan harga (discount) terhadap permintaan 
masyarakat di Pasar Virtual (Online shop) di kota Makassar.  
H2 : ada pengaruh pendapatan terhadap permintaan masyarakat di Pasar 
Virtual (Online shop) di kota Makassar.  
H3: ada pengaruh selera terhadap permintaan masyarakat di Pasar Virtual 
(Online shop) di kota Makassar.  
 
 
  
Potongan 
Harga (X1) 
Pendapatan 
(X2) 
Selera   
(X3) 
Keputusan 
konsumen di pasar 
Virtual di Kota 
Makassar (Y) 
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BAB III  
 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bersifat deskriptif ini 
berupa data yang diperoleh dari responden para konsumen online shop di kota 
Makassar. Adapun waktu penelitian dilakukan dalam jangka waktu satu bulan. 
 
B. Jenis dan Sumber Data  
 
Adapun sumber data yang diperoleh dari data primer dan data 
sekunder.Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden 
berdasarkan hasil observasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari telaah 
pustaka. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono 2014). 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah orang yang pernah 
melakukan pembelian di pasar virtual (online shop) khususnya di Kota 
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Makassar karena banyaknya konsumen yang melakukan transaksi online 
tersebut maka dilakukan pengambilan sampel dalam penelitian ini. 
2. Sampel  
Adapun teknik pengambilan sampling pada penelitian ini adalah metode 
accidental sampling. Accidental sampling  merupakan teknik penelitian 
sampel secara kebetulan yaitu memilih responden dengan cara mendatangi 
responden kemudian memilih responden yang ditemui secara kebetulan, 
namun responden harus memenuhi karakteristik tertentu, yaitu responden 
yang pernah melakukan pembelian produk secara online.  
Penentuan jumlah sampel didasarkan  sumber menurut Roscoe 
(Recearsh Methods for Businnes) dalam Albert tentang penentuan ukuran 
sampel untuk penelitian adalah “ Bila dalam penelitian akan menggunakan 
alat analisis multivariate, maka jumlah anggota sampel minimal dikali 10 dari 
jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel penelitian ada 5 ( 4 
independen + 1 dependen) maka jumlah adalah 10 x 5 = 50.  
Jadi pada penelitian ini ada 4 variabel (3 independen + 1 dependen), 
maka jumlah sampel adalah 10 x 4 = 40 responden. Akan tetapi menurut 
sugiyono apabila penelitian itu menggunakan alat analisis Multivariate 
jumlah sampel di bulatkan menjadi 50.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Kuisioner  
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Menurut Sugiyono kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Adapun intrumen  pengambilan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah angket, yaitu mengajukan pertanyaan 
tertulis dengan menyediakan alternatif jawaban kepada responden yang 
berkaitan dengan pengaruh kualitas produk, gaya hidup, dan harga 
terhadap keputusan pembelian melalui online shop. Kuisioner terdiri dari 5 
pertanyaan tentang harga , 5 pertanyaan tentang pendapatan, dan 5 
pertanyaan tentang selera tentang keputusan konsumen di pasar virtual 
(online shop). 
Responden memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. 
Pengukuran kuesioner diukur dengan menggunakan Skala Likert (likert 
scale), dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 
Metode ini menggunakan sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
kelompok fenomena sosial. Instrumen pertanyaan ini akan menghasilkan 
total skor bagi tiap-tiap anggota sampel yang diwakili oleh nilai skor 
seperti yang tercantum dibawah ini:  
Tabel 3.1 
Skala Likerts  
Pernyataan  Bobot  
Sangat setuju  5 
Setuju  4 
Kurang setuju  3 
Tidak setuju  2 
Sangat tidak setuju 1 
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2. Wawancara  
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperlukan secara face to face 
dengan informan yang sesuai dengan bidang penelitian. Kerlinger 
(2006,p.770) menyatakan bahwa wawancara adalah situasi peran antra 
pribadi (face to face) dimana pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang 
relevan dengan masalah penelitian kepada responden. Wawancara juga 
dilakukan secara informal guna menggali informasi mendalam tentang 
kondisi dan situasi internal objek penelitian mengenai perencanaan 
berbasis bukti. Pengumpulan data melalui pengamatan partisipasi 
dengan para informan yang dilakukan secara tidak terstruktur dan 
informal dalam berbagai situasi.  
3. Dokumentasi  
Teknik yang digunakan dengan mengambil berdasarkan dokumen 
atau laporan yang ada dengan penelitian seperti diberbagai literatur, uraian 
tugas penelitian terkait keputusan pembelian melalui pasar virtual (online 
shop). 
 
E. Teknik Analisis Data  
 
1. Analisis Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
mengani variabel yang diteliti. Seperti data tentang objek dan subjek yang 
akan diteliti. Statistik deskriptif juga memberikan gambaran terhadap 
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responden penelitian. Data demografi tersebut antara lain: bagaimana 
permintaan masyarakat berbelanja pada pasar vistual dengan 
mempertimbangkan potongan harga, pendapatan dan selera. Kemudian data 
tersebut yang dijabarkan dari kuesioner dengan menggunakan Skala Likert 
diolah dengan menggunakan SPSS. 
2. Analisis Kuantitatif  
a. Uji asumsi klasik  
Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum 
analisis regresi liner. Ghozali mengemukakan ada beberapa penyimpangan 
asusmsi klasik yang cepat terjadi dalam penggunaan model regresi yaitu Uji 
normalitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Dan untuk lebih 
jelasnya dijabarkan sebagai berikut :   
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Model regresi yang naik akan memiliki distirbusi data normal atau 
penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi 
normal. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal 
P Plot, uji chi square, skewness dan kurtosis atau uji kolmogrov smirnov. 
Untuk mendeteksi normalitas dapat menggunakan analisis grafik melalui 
grafik P-P Plot.  
2) Uji Autokorelasi  
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Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi koelasi dinamakan 
ada problem autokorelasi. Dalam penelirian ini cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji 
Durbin-Watson (DW test) yang dimana hipotesisi yang akan di uji 
adalah: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r=0)  
HA : ada autokorelasi (r≠0)  
3) Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
model korelasi antara variabel variabel independen terhadap variabel 
dependen. Model yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi yang 
tinggi antara variabel independen. Torelance mengukur varialitas 
variabel independen yang dipilih yang tidak dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas lainnya. Deteksi adanya Multikolinearitas dipergunakan 
nilai VIF (Varian Infalation Faktor), bila nilai VIF dibawah 10 dan nilai 
tolerance di atas 0,10 berrati data bebas multikolinearitas.  
4) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian tetap maka disebut 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas dan jika berbeda 
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maka terjadi problem heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 
medeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat 
grafik plot antar prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya heteros-kedastisitas dapat 
dialkukan dengan melihat ada tidaknya pola titik pada grafik scatterplot 
antar SRESID dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual yang telah distanarized. Dasar 
analisisnya adalah  
a) jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang 
teratur seperti gelombang, melebarr, kemudian menyempit maka 
terjadi heteroskedastisitas.  
b) Jika titik-titik ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 
b. Analisis regresi linear berganda  
1. Persamaan Regresi  
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear 
antara dua atau lebih variabel independek (X1, X2,…Xn) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen, apakah masing-masing 
variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel independen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan (Sugiyono, 2011:227). 
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Analisis regresi Linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kualitas produk, harga dan gaya hidup terhadap permintaan masyarakat 
berbelanja  di pasar virtual (online shop). Persamaan analisis regresi linear 
berganda dalam penelitian ini adalah:  
Y = α+ β1X1+β2X2+β3X3 + e  
Keterangan :  
Y   : keterangan  
α  : Konstanta  
X1  : Potongan Harga   
X2  : Pendapatan  
X3  :Selera   
β1  : koefisien linear variabel Potongan Harga  
β2  : koefisien linear variabel Pendapatan 
β3  : koefisien linear variabel Selera  
e  : standar error  
 
2. Koefisien Korelasi R  
Koefisien korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat atau tidaknya 
hubungan linear antar dua variabel. Nilai r yang mendekati -1 atau +1 
menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel tersebut dan nilai r yang 
mendekati 0 mengindikasikan lemahnya hubungan antara dua variabel 
tersebut. Sedangkan tanda + ( positif) dan – (negatif) memberikan 
informasi mengenai arah hubungan antara dua variabel tersebut.  
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3. Analisis koefisien determinasi (R2) 
Model regresi linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi 
untuk variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya 
koefisien determinasi totalnya (R2). Menurut (Ghozali, 2011:97), koefisien 
determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen. Jika (R2) yang diperoleh 
mendekati 1 (satu) maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut 
menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya jika (R2) makin mendekati 0 (nol) maka semakin lemah 
pengaruh variabel terhadap variabel terikat. Untuk membandingkan dua R2 
maka harus memperhitungkan banyaknya variabel X yang ada dala model. 
Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan rumus :  
Adjusted R2= 1 – (1-R2)  
Dimana :  
N : banyaknya observasi  
Banyaknya variabel ( bebas dan terikat)  
 
Dari rumus di atas dapat dijelaskan :  
a) Jika k>1, maka Adjusted R2< R2 yang berarti apabila banyaknya 
variabel eksogen ditambah, Adjusted R2 dan R2 akan sama-sama 
meningkat, tetapi peningkatan Adjusted R2<R2 
b) Adjusted R2 dapat positif atau negatif walaupun R2 selalu non 
negatif. Jika adjusted R2 negatif maka nilainya dianggap 0.  
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c. Pengujian Hipotesis  
Adapun uji hipotesis yang digunakan adalah :  
1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
Cara melaukan uji t dengan tingkat signifikan α= 0,05 adalah 
dengan membandingkan nilai t hitungnya dengan t tabel. Apabila t tabel > 
t hitung maka Ho diterima Ha di tolak. Sedangkan apabila t tabel < t 
hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
2. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)  
Pada dasarnya uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel 
independen (bebas) berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen (terikat). Hipotesis yang digunakan adalah :  
Ho : b1 = b2 = b3 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 
dari variabel independen yaitu harga (X1), pendapatan (X2) dan selera 
(X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu permintaan 
masyarakat (Y).  
Ha : b1 ≠b2 ≠b3 ≠0 berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan  
dari variabel independen yaitu kualitas produk (X1), harga (X2), dan 
gaya hidup (X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu 
keputusan konsumen (Y).  
Kriteria pengambilan keputusannya dengan tingkat signifikan α= 
0,05 adalah dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. 
Apabila F tabel > F hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan 
apabila F tabel < F hitung maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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F. Definisi Operasional  
 
1. Variabel independen  
Variabel independen adalah  (variabel bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).  
Adapun variabel indepeden (X) dalam penelitian ini adalah 
a. Potongan Harga (X1) merupakan satuan moneter atau ukuran 
lainnya (termasuk barang dan lainnya) yang ditukarkan agar 
memperoleh hak dan kepemilikan atau pengunaan suatu barang atau 
jasa.  
b. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang dihasilkan oleh 
seeorang atas prestasi kerjanya selama proses kerja, baik harian, 
mingguan ataupun bulanan.  
c. Selera adalah keinginan terhadap sesuatu.  
2. Variable Dependen  
Variable dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas.Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini 
adalah permintaan masyarakat. Permintaan masyarakat (Y) merupakan 
suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai alternativ sesuai 
dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu 
pilihan yang di anggap paling menguntungkan.  
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BAB IV  
 
 HASIL DAN PEMBAHASAN   
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
1. Keadaan Geografis dan Iklim  
Secara geografis, Makassar adalah ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, 
yang terletak dibagian Pulau Sulawesi, dahulu disebut dengan Ujung Pandang. 
Secara Asrtonomis, kota Makassar terletak antara 119o24’ 17’ 38” Bujur Timur 
dan 5’ 8’ 6’ 19” Lintang Selatan. Kota makasar merupakan kota terbesar keempat 
di Indonesia dan tersebar dikawasan Indonesia Timur (KTI). Sebagai pusat 
pelayanan KTI, kota Makassar ber-peran sebagai pusat perdagangan jasa dan 
pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintah, simpul jasa angkutan barang 
dan penumpang baik darat, laut maupun udara serta pusat pelayanan kesehatan.  
Batas administrasi Kota Makassar : 
a) Wilayah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros  
b) Wilayah sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
c) Wilayah sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
d) Wilayah sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.  
Kota Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2o (datar) 
dan kemiringan lahan 3-15o (bergelombang) dengan hamparan daratan rendah 
yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut.  
Berdasarkan pencatatan Stasiun Meterologi Matirim Paotere, secara rata-
rata kelembaban udara sekitar 77%, temperatur udara sekitar 26,2o%-29,3o% dan 
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rata-rata kecepatan angin 5,2 knot. Secara administrasi pemerintahan, kota 
Makassar terbagi menjadi 14 kecamatan yang terdiri dari 143 kelurahan dengan 
885 RW dan 4446 RT.  
Tabel 4.1 Luas Makassar Berdasarkan Luas Kecamatan 
 
No. Kecamatan Luas (KM2) Presentase  
1. Rappocini 9.23 5.25 
2. Makassar 2.25 1.43 
3 Mariso 1.92 1.04 
4 Mamajang 1.25 1.28 
5 Tamalate 20.21 11.50 
6 Ujung panjang 2.63 1.50 
7 Wajo 1.99 1.13 
8 Bontoala 2.10 1.19 
9 Ujung tanah  5.94 3.38 
10 Tallo 5.83 3.32 
11 Panakkukang  17.05 9.70 
12 Manggala 24.14 13.72 
13 Biringkanaya 48.22 27.43 
14 Tamalanrea  31.84 18.12 
 Jumlah  175.84 100 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar 2016 
Berdasarkan keadaan cuaca serta urah hujan, Kota Makassar termasuk 
daerah yang beriklim sedang sehingga tropis. Sepanjang 5 tahun terakhir suhu 
udara rata-rata Kota Makassar berkisar antara 25o C sampai 33o C. Curah hujan 
terbesar terjadi pada bulan Desember, Januari, Februari dan Maret dengan rata-
rata curah hujan 227 mm dan jumlah hari hujan berkisar 144 hari per tahun. Untuk 
daerah-daerah yang mendekati pengunungan yaitu daerah sebelah timur, hujan 
basah cenderung sampai pada bulan Mei, sedangkan pada daerah pantai umumnya 
sampai bulan April. 
Kebijakan pengembangan tata ruang Kota Makassar tahun 2015 
menetapkan 5 wilayah pengembangan (WP) yaitu : WP 1 di daerah utara, yaitu 
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kawasan disebelah atas sungai tallo; WP 2 di daerah timur, yaitu kawasan di 
sebelah Sungai Tallo dan sebelah timur Jalan Pettarani; WP 3 di daerah pusat 
kota, yaitu sebagai daerah pengembangan vertikal; WP 4 di daerah barat dan 
selatan, yaitu di bawah sungai Balang Beru (Danau Tanjung Bunga); WP 5 di 
daerah perairan laut, yaitu kepulauan Spermonde Makassar.  
Pengembangan kota Makassar dibagi kedalam 4 kawasan pe-
ngembangan yang memiliki karasteristik masing-masing, yaitu : lima kawasan 
pengembangan, tiga belas kawasan terpadu, tujuh kawasan khusus, satu kawasan 
prioritas Pantai Losari. Tiga belas kawasan terpadu terdiri dari : (1) pusat kota; 
(2) pemukiman terpadu; (3) pelabuhan terpadu; (4) bandara terpadu; (5) maritim 
terpadu; (6) industri terpadu; (7) pergudangan terpadu; (8) perguruan tinggi 
terpadu; (9) penelitian terpadu; (10) budaya terpadu; (11) olahraga terpadu; (12) 
bisnis dan pariwisata terpadu; (14) bisnis global. 
Sedangkan tujuh kawasan khsusu melipu : (1) kawasan khusus maritim; 
(2) kawasan khusus pengembangan koridir sungai tallo: (3) kawasan khusus 
pengembangan koridor sungai jene’ Berang; (4) kawasan pengembangan dan 
pengendalian pantai Makassar; (5) kawasan khusus konservasi warisan budaya; 
(6) kawasan khusus pusat energi dan bahan bakar; (7) kawasan khusus tempat 
pembuangan dan pemrosesan sampah.  
 
B. Hasil Penelitian  
 
1. Karakteristik Responden  
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Responden dalam pemilitian ini adalah masyarakat Kota Makassar yang 
berjumlah 50 orang. Mereka dipilih secara kebetulan antara laki-laki dan 
perempuan dari 14 kecamatan yang ada di Kota Makassar. 
Karakteristik responden merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari 
varibel penelitian. Sehingga dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diketahui karakteristik responden sebagai berikut : 
a) Karakteristik Responden berdasarkan Jenis kelamin  
Analisis terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk 
mengetahui proporsi jenis kelamin responden. Adapun data mengenai jenis 
kelamin responden dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:  
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 12 24 
Perempuan 38 76 
Jumlah 50 100 
Sumber : data primer yang diolah, 2018  
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden sebanyak 50 orang. 
Mereka mewakili semua masyarakat kota Makassar yang diambil secara acak 
dari 14 kecamatan. Adapun jumlah laki-laki yaitu sebanyak 12 orang atau 
sekitar 24% dari total sampel orang dan jumlah perempuan sebanyak 38 atau 
sekitar 76% dari total sampel. Hasil persentase ataupun jumlah responden 
dilihat dari jenis kelamin menunjukkan perempuan lebih dominan atau lebih 
banyak melakukan permintaan pada pasar Virtual di Kota Makassar. Ada 
beberapa alasan yang melatarbelakangi perempuan lebih dominan untuk 
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melakukan belanja secara online yaitu karena perempuan identik dengan 
berbelanja. Perempuan lebih memperhatikan fashion atau penampilan jadi 
akan sering melakukan belanja.  
b) Karakteristik responden berdasarkan Usia  
Analisis responden menurut umur, dilakukan untuk mengetahui batasan 
usia responden, yaitu dapat dilihat dari tabel 4.3 berikut ini : 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
Usia (tahun ) Frekuensi Persentase (%) 
17-21 14 28 
22-26 26 52 
27-31 8 16 
32-36 2 4 
Jumlah 50 100 
Sumber: data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
yang diteliti sebanyak 50 orang. Responden yang mengisi kuesioner paling 
banyak yaitu responden yang berumur 22-26 dengan jumlah persentase 52%, 
sedangkan responden yang mengisi kuesioner yang paling sedikit adalah 
responden yang berumur 32-36 dengan jumlah persentase 4%.  
Hasil persentase ataupun jumlah responden berdasarkan usia dapat 
dilihat bahwa permintaan pada pasar Virtual di Kota Makassar lebih banyak 
diminati oleh masyarakat yang berumur 22-26 atau dengan kata lain kalangan 
anak muda. Di era yang sangat pesat sekarang tidak bisa dipisahkan dengan 
generasi muda. Pada saat sekarang para generasi muda dapat merasakan 
kecanggihan teknologi yang memiliki kelebihan seperti segala sesuatu dengan 
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lebih cepat, mudah dan segalanya serba instant seperti halnya berbelanja 
online. Itulah mengapa berbelanja online lebih banyak dilakukan oleh 
kalangan muda. 
c) Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan  
Analisis terhadap responden berdasarkan pekerjaan, dilakukan untuk 
mengetahui pekerjaan responden, dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini : 
Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
Mahasiswa 32 64 
IRT 2 4 
Pegawai 12 24 
Wiraswasta 4 8 
Jumlah 50 100 
Sumber : data primer yang diolah, 2018  
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden 
yang diteliti sebanyak 50 orang. Responden yang mengisi kuesioner yang 
paling banyak adalah responden yang bekerja sebagai mahasiswa dengan 
jumlah persentase sebanyak 64% sedangkan responden yang paling sedikit 
mengisi kuisioner adalah responden yang bekerja sebagai IRT dengan jumlah 
persentase sebesar 4%. 
Jumlah persentase atau frekuensi responden berdasarkan pekerjaan 
dapat disimpulkan bahwa permintaan pada Pasar Virtual di Kota Makassar 
lebih diminati oleh kalangan Mahasiswa di banding pegawai sampai dengan 
IRT. Ada beberapa alasan mahasiswa lebih memilih belanja online 
dibandingkan dengan IRT yaitu lebih banyaknya mahasiswa yang memiliki 
aplikasi atau sarana untuk melakukan belanja online, disamping itu barang 
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yang ditawarkan pada pasar virtual pula lebih banyak menarik perhatian 
konsumen yang berstatus mahasiswa. 
 
2. Deskriptif data Penelitian  
Berikut ini penjelasan tentang variabel potongan harga (X1),  pendapatan 
(X2), Selera (X3) serta variabel permintaan masyarakat (Y).  
a) Deskripsi variabel Independen 
Variabel potongan harga (X1) terdiri dari 4 item pernyataan diantaranya 
yaitu : saya berbelanja secara Online karena merasa barang yang ditawarkan 
memiliki diskon yang besar (X1.1), saya berbelanja secara online karena 
mendapatkan bebas pengantaran barang atau free ongkir (X1.2), saya berbelanja 
secara online karena selalu mengadakan paket diskon (X1.3), saya berbelanja 
online karena selalu memberikan diskon pada konsumen yang berlangganan 
(give away) (X1.4) Hasil tanggapan variabel harga dapat dilihat dari tabel 4.4 
berikut ini :  
Tabel 4.5  Tanggapan Responden Mengenai Potongan Harga 
No. Pernyataan Skor Jumlah 
STS TS N S SS 
1 X1.1 0 4 21 20 5 50 
2. X1.2 0 6 23 17 4 50 
3. X1.3 0 8 14 21 7 50 
4. X1.4 1 10 20 16 3 50 
Sumber : data primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa pada pernyataan X1.1 ada 
beberapa responden yang masih tidak setuju karena berdasarkan hasil 
wawancara mereka mengatakan bahwa pada pasar virtual (online shop)jarang 
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sekali memberikan diskon dalam jumlah yang besar. Pernyataan X1.2 ada pula 
responden yang menyatakan kurang setuju karena mereka beranggapan bahwa  
pasar virtual (online shop) memberikan free ongkir dengan memasang jarang 
tertentu melebihi jarak itu haru membayar biaya antar.  
Pernyataan X1.3 terdapat 8 responden yang memilih tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Mereka memiliki pengalaman yang berbelanja secara online 
dengan paket diskon yang hanya dilakukan untuk 1 atau 2 barang saja tidak 
untuk keseluruhan produk.  Terakhir, pernyataan X1.4 terdapat 11 responden 
yang mengatakan kurang setuju karena mereka mengatakan bukanlah orang 
yang sering berbelanjaa dan hanya konsumen yang berlangganan yang diberikan 
diskon.  
Sedangkan variabel pendapatan (X2) terdiri dari 3 item pernyataan 
diantaranya yaitu: saya berbelanja secara online karena pendapatan saya rendah 
(X2.1), saya berbelanja online karena pendapatan saya meningkat (X2.2), saya 
berbelanja online meskipun pendapatan saya tetap (X2.3). Hasil tanggapan 
variabel pendapatan dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini : 
Tabel 4.6  Tanggapan Responden Mengenai Pendapatan 
No. Pernyataan Skor Jumlah 
STS TS N S SS 
1 X2.1 3 5 13 22 5 50 
2. X2.2 0 0 14 31 7 50 
3. X2.3 2 4 14 22 8 50 
Sumber : data primer yang diolah, 2018  
Hasil tanggapan responden dapat diketahui bahwa untuk pernyataan X2.1 
terdapat beberapa responden yang tidak setuju bahkan sangat tidak setuju 
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dengan pernyataan tersebut. Mereka beranggapan bahwa apabila pendapatan 
mereka rendah maka tidak akan melakukan belanja online, tetapi mereka hanya 
fokus untuk memenuhi kebutuhan primer. Untuk pernyataan X2.2 tidak ada yang 
memilih tidak setuju. Sedangkan untuk X2.3 para responden yang tidak setuju 
mengatakan bahwa lebih memilih untuk memenuhi kebutuhan yang lain 
daripada berbelanja online.   
Sedangkan variabel selera (X3) terdiri dari 3 item pernyataan diantaranya 
yaitu : saya berbelanja secara online karena merasa barang yang ditawarkan 
merupakan barang yang sangat saya suka (X3.1), Saya berbelanja secara online 
karena barang yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan saya (X3.2), saya 
berbelanja secara online karena barang yang ditawarkan lebih baik dari pada 
toko offline (X3.3). Hasil tanggapan variabel selera dapat dilihat pada tabel 4.7 
berikut ini : 
Tabel 4.7 Tanggapan Responden Mengenai Selera 
No. Pernyataan Skor Jumlah STS TS N S SS 
1 X3.1 0 1 21 26 2 50 
2. X3.2 0 2 12 30 8 50 
3. X3.3 0 2 29 12 7 50 
Sumber : data primer yang diolah, 2018  
Hasil tanggapan responden mengenai selera, pernyataan X3.1 hanya 1 
responden yang mengatakan tidak setuju. Dia mengatakan tidak setuju karena 
merasa sangat jarang menemukan barang yang sangat dia sukai yang ditawarkan 
pada pasar virtual. Pernyataan  X3.2 hanya ada 2 responden yang mengatakan 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Mereka beranggapan bahwa untuk 
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kebutuhan mereka lebih memilih untuk berbelanja offline. Terakhir, untuk 
pernyataan X3.3 lebih dominan yang menjawab netral dan hanya 2 yang 
menjawab kurang setuju karena mereka lebih memilih berbelanja offline jika 
memang itu barang yang ditawarkan lebih bagus. 
b) Deskripsi Variabel Dependen  
Variabel permintaan masyarakat terdiri dari 4 item pernyataan diantaranya 
yaitu : saya berbelanja secara online karena sesuai dengan kebutuhan saya (Y1.1), 
saya berbelanja secara online merupakan pilihan alternativ untuk memenuhi 
kebutuhan saya (Y1.2), saya yakin membeli secara online merupakan keputusan 
yang tepat (Y1.3), saya merasa puas setelah melakukan pembelian secara online 
(Y1.4). Hasil tanggapan variabel permintaan masyarakat dapat dilihat pada tabel 
4.8 berikut ini : 
Tabel 4.8 Tanggapan Responden Mengenai Permintaan 
No. Pernyataan Skor Jumlah STS TS KS S SS 
1 Y1.1 2 0 6 36 6 50 
2. Y1.2 3 3 11 25 8 50 
3. Y1.3 0 10 30 10 0 50 
4. Y1.4 1 7 25 17 0 50 
Sumber : data primer yang diolah, 2018  
Hasil tanggapan responden mengenai permintaan dapat dilihat bahwa 
pernyataan Y1.1 sampai dengan Y1.4 masih banyak responden yang kurang setuju 
bahkan sangat tidak setuju. Hal ini dikarenakan mereka memiliki pengalaman 
yang buruk atau tidak baik dalam melakukan berlanja online  atau berbelanja 
pada pasar virtual.  
3. Hasil Analisis dan Olah Statistik  
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a) Uji Valid dan Reliabilitas  
1) Uji Valid  
Uji valid digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. 
Pengujian ini mengambil tingkat signifikansi 5%. Seluruh pernyataan 
dikatakan valid, apabila R hitung  > R tabel. Adapun hasil uji validasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini :  
Tabel 4.9  
Hasil Uji Validasi 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Potongan 
Harga 
 
 
X1.1 0.345 0.2353 Valid 
X1.2 0.509 0.2353 Valid 
X1.3 0.391 0.2353 Valid 
X1.4 0.301 0.2353 Valid 
Pendapatan 
 
 
X2.1 0.862 0.2353 Valid 
X2.2 0.745 0.2353 Valid 
X2.3 0.860 0.2353 Valid 
Selera 
 
 
X3.1 -0.570 0.2353 Valid 
X3.2 0.745 0.2353 Valid 
X3.3 0.636 0.2353 Valid 
Permintaan 
masyarakat 
Y1.1 0.666 0.2353 Valid 
Y1.2 0.809 0.2353 Valid 
Y1.3 0.667 0.2353 Valid 
Y1.4 0.640 0.2353 Valid 
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018  
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
memiliki corrected item total correlation (r-hitung) > r-tabel yaitu pada taraf 
signifikan 5% dan nilai n = (N=50-2) sehingga angka yang menjadi acuan 
adalah 48. Oleh karena itu diperoleh nilai r tabel = 0.2353. Hal ini berarti 
seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid.  
2) Uji Reliabilitas  
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai 
alpha lebih besar dari r-tabel maka item-item angket yang digunakan 
dinyatakan reliabiel atau konsisten, sebaliknya jika nilai Alpha lebih kecil 
dari r-tabel maka item-item yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atau 
tidak konsisten. Adapun hasil uji Reliabilitas pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.10 berikut ini :  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s alpha N of items 
Potongan Harga -0.943 4 
Pendapatan   0.764 3 
Selera 0.294 3 
Permintaan masyarakat 0.641 4 
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018  
Dari tabel di 4.10 menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari r-tabel yaitu 0.2353 maka seluruh item dalam 
penelitian ini dinyatakan reliable.  
b) Uji Asumsi Klasik  
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam proses regresi, 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik akan memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada 
sumbu diagonal dari grafik distibusi normal. Untuk mendeteksi normalitas dapat 
menggunakan analisis grafik melalui grafik normal P-P Plot. Normal atau 
tidaknya data dapat dlihat dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 
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a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
diagonal atau grafik histrogramnya menunjukkan pola distirbusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arag garis 
diagonal atau grafik histrogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Adapun hasil uji normalitas dapat dlihat sebagai berikut:  
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018 
Hasil uji normalitas pada gambar 4.1 di atas bahwa semua data 
berdistribusi secara normal, sebaran data berada disekitar garis diagonal, 
sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Uji Autokorelasi  
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara 
masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Hasil pengujian 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini : 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .609a .371 .330 1.82172 2.590 
A. Predictors: (Constant), Selera, Pendapatan,  Potongan 
Harga 
 
B. Dependent Variable: Permintaan Masyarakat  
Sumber: Lampiran Output SPSS 16.0, 2018 
Pada  tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston yang 
peroleh sebesar 2.590. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan 
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 50 dan variabel independen 
3. Diperoleh nilai DU 1.628, DL 1.462. Berdasarkan nilai tersebut diketahui 
nilai DW lebih besar dari (DU) 1.628 dan kurang dari 4-1.628 (4-DU) 2.373, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditumbulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
3) Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel bebas. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya 
mutikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya diatas 0,1 dan nilai 
VIF dibawah 10 menunjukkan  bahwa tidak adanya multikolinearitas diantara 
variabel bebas. Hasil uji multikoleniaritas dapat ditunjukkan dalam tabel 4.12 
berikut ini: 
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Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolinearitas  
Sumber: lampiran Output SPSS 16.0, 2018  
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan 
nilai VIF semua variabel bebas lebih kecil dari 10, dan nilai tolerance semua 
variabel bebas lebih besar dari 0.01. hal ini berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
4)  Uji Heteroskedastisitas  
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada penelitian ini, digunakan 
metode grafik Scatterplot. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas  pada gambar 4.2 di atas 
menunjukkan, titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu 
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 
(nol) pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat.  
Adapun hasil dari output SPSS dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini : 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 1.950 3.032  .643 .523  
Potongan 
Harga .379 .183 .249 2.075 .044 .951 1.051 
Pendapatan .465 .113 .495 4.133 .000 .953 1.049 
Selera .139 .165 .098 .840 .405 .998 1.002 
A. Dependent Variable: Permintaan Masyarakat     
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018 
c) Analisis Regresi Linear Berganda  
1) Persamaan regresi  
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang 
pengaruh secara parsial dan simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 
Tabel 4.13 Hasil Uji regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.950 3.032  .643 .523 
Potongan 
Harga .379 .183 .249 2.075 .044 
Pendapatan .465 .113 .495 4.133 .000 
Selera .139 .165 .098 .840 .405 
A. Dependent Variable: Permintaan Masyarakat   
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Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.13, maka persamaan regresi linear 
berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Y= 1.950 + 0.379 X1 + 0.465 X2 + 0.139 X3 + e  
Hasil dari analisis tersebut dapat diintrepertasikan sebagai berikut:  
1) Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 1.950, maka angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika X1 (Harga), X2 (Pendapatan), X3 (Selera) kontan 
(tidak berubah), maka permintaan masyarakat adalah sebesar 1.950.  
2) X1 (Potongan Harga) memiliki nilai koefsien sebesar 0.379. setiap 
kenaikan variabel harga sebesar 1% maka permintaan masyarakat akan 
mengalami kenaikan sebesar 0.379.  
3) X2 (Pendapatan) memiliki nilai koefsien sebesar 0.465. setiap kenaikan 
variabel pendapatan sebsar 1% maka permintaan masyarakat 
mengalami kenaikan sebesar 0.465.  
4) X3 (selera) memiliki nilai koefisien sebesar 0.139. Setiap kenaikan 
variabel selera sebesar 1% maka permintaan masyarakat mengalami 
kenaikan sebesar 0.139.  
2) Koefisien Korelasi ( r )  
Koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan 
antara variabel yang dianalisis. Adapun hasil korelasi dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut ini : 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Korelasi ( r ) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .609a .371 .330 1.82172 
a. Predictors: (Constant), SELERA, PENDAPATAN, POTONGAN 
HARGA 
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018  
Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa,  sifat korelasi yang 
ditunjukkan adalah 0.609. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel bebas yaitu harga, pendapatan dan selera dengan variabel terikat yaitu 
permintaan masyarakat kuat karena berada di interval korelasi antara 0.60-
0.799.  
3) Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variabel harga, pendapatan dan selera terhadap 
permintaan masyarakat. Nilai koefisien determinasi (R2)  ditentukan dengan 
melihat  nilai R square pada tabel 4.15 sebagai berikut:  
Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error Of The 
Estimate 
1 .609a .371 .330 1.82172 
A. Predictors: (Constant), Selera, Pendapatan, Harga 
Sumber: Lampiran Output SPSS 16.0, 2018 
Berdasarkan tabel 4.15 nilai koefisien determinasi (R square) yaitu 
0.371. Hal ini berarti bahwa 37.1% variabel permintaan masyakarat dapat 
dijelaskan oleh potongan harga, pendapatan dan selera sedangkan 62.9% 
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diterangkan oleh variabel lain yang tidak diterangkan dalam penelitian ini. 
Seperti barang substitusi, harga barang lain dan lain-lain. 
d) Uji Hipotesis  
a) Uji Statistic F (Uji Simultan)  
Untuk mengetahui harga, pendapatan dan selera berpengaruh secara 
simultan terhadap permintaan masyarakat, maka dilakukan uji Statistic F. 
Adapun hasil uji statistic F  dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut ini: 
Tabel 4.16 Hasil Uji F (Simultan) 
Anovab 
Model 
Sum Of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90.221 3 30.074 9.062 .000a 
Residual 152.659 46 3.319   
Total 242.880 49    
A. Predictors: (Constant), Selera, Pendapatan, 
Potongan Harga 
  
B. Dependent Variable: Permintaan Masyarakat   
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018   
Uji ANOVA atau uji F dapat dilihat pada nilai F hitung sebesar  9.062 
nilai ini lebih besar dari F tabel yaitu 2.80 atau Fhitung 9.062 > Ftabel dengan 
probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas lebih kecil 0.05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi permintaan konsumen atau dapat 
dikatakan bahwa variabel potongan harga, pendapatan dan selera secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintan 
konsumen.  
b) Uji Statistic T ( Uji parsial)  
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Untuk mengetahui harga, pendapatan dan selera berpengaruh secara 
parsial terhadap permintaan masyarakat, maka dilakukan uji T. Pengujian ini 
dilakukan dengan menbandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata α = 0.05. 
Apabila hasil perhitungan thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel) maka dapat 
dinyatakan bahwa X1, X2 dan X3 berpengaruh terhadap Y. Adapun hasil uji 
dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut ini :  
Tabel 4.17 Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.950 3.032  .643 .523 
Potongan 
Harga .379 .183 .249 2.075 .044 
Pendapatan .465 .113 .495 4.133 .000 
Selera .139 .165 .098 .840 .405 
A. Dependent Variable: Permintaan Masyarakat   
Sumber : Lampiran Output SPSS 16.0, 2018  
Analisis Uji-t pada tabel 4.17 untuk variabel harga, nilai thitung sebesar 
2.075 dengan nilai signifikan sebesar 0.044. Keputusan pengambilan 
hipotesis diterima atau tidaknya didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. 
Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 maka hipotesis 
diterima. Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.044< 0.05 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) yang berbunyi “ ada pengaruh 
potongan harga terhadap permintaan masyarakat pada pasar virtual di kota 
Makassar” diterima. 
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Untuk variabel pendapatan, nilai thitung sebesar 2.718 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.009. Keputusan pengambilan hipotesis diterima atau 
tidaknya didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi 
lebih kecil atau sama dengan 0.05, maka hipotesis diterima. Dalam penelitian 
ini diperoleh nilaia signifikansi sebesar 0.009 < 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis (H2) yang berbunyi “ ada pengaruh pendapatan terhadap 
permiantaan masyakarat di pasar viertual dikota Makassar “ diterima.  
Dan yang terakhir, untuk variabel selera, nilai thitung sebesar 0.840 dan 
nilai sigifikansi sebesar 0.227. Karena nilai signifikansinya sebesar 0.405 > 
dari 0.05 maka hipotesis (H3) yang berbunyi “ada pengaruh selera terhadap 
permintaan masyakarat di pasar virtual di Kota Makassar”, ditolak. 
  
C. Pembahasan  
 
Melihat fakta yang terjadi sekarang, internet tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan masyarakat. Teknologi ini begitu fenomenal karena menawarkan 
kecepatan informasi dan kemampuan untuk menjangkau walaupun sampai ke 
ujung dunia sekalipun. Melalui internet, kita banyak mengenal berbagai hal, 
mulai dari jejaring sosial, aplikasi, berita, video, foto hingga berbelanja melalui 
internet atau sering disebut dengan Online Shopping. 
Belanja Online (Online Shopping)  adalah proses dimana konsumen 
secara langsung membeli barang-barang, jasa dan lain-lain dari seseorang 
penjual secara interaktif dan real time tanpa media perantara melalui internat. 
Melalui belanja lewat internet seorang pembeli bisa melihat terlebih dahulu 
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barang atau jasa yang hendak ia belanjakan melalui web atau aplikasi yang 
dipromosikan oleh penjual.  
Kegiatan belanja online ini merupakan bentuk komunikasi baru yang 
tidak memerlukan komunikasi tatap muka secara langsung melainkan dapat 
dilakukan secara terpisah dari dan ke seluruh dunia baik melalui komputer, 
laptop maupun handphone yang tersambung dengan akses layanan internet. 
Berdasarkan hal di atas maka penelitian menggunakan variable potongan  
harga, pendapatan dan selera sebagai variabel independen dan variabel 
permintaan masyarakat sebagai variabel dependen. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui pengaruh harga, pendapatan dan selera terhadap permintaan 
masyarakat berbelanja di pasar Virtual (Online Shop) di kota Makasar. Adapun 
penjelasan mengenai faktor-faktor sebagai berikut:  
1. Potongan Harga, Pendapatan dan Selera berpengaruh secara Simultan 
terhadap permintaan masyarakat di Pasar Virtual (Online Shop) di Kota 
Makassar.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh F 
hitung sebesar 9,686 dengan probabilitas 0.000 yaitu nilai Fhitung 9,686 > Ftabel 
2.80. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel harga, pendapatan dan selera secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap permintaan masyarakat berbelanja pada Pasar Virtual 
di Kota Makassar.  
Artinya secara bersama-sama variabel potongan harga, pendapatan dan 
selera memberikan pengaruh terhadap permintaan masyarakat berbelanja. 
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Adapun maksud dari berpengaruh positif dan signifikan adalah dalam 
penelitian ini membuktikan bahwa potongan harga, pendapatan dan selera yang 
meningkat dapat pula meningkatkan permintaan masyakarat berbelanja pada 
pasar Virtual Di Kota Makassar.   
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Dessy 
Putriyani dkk (2005) bahwa adanya pengaruh harga, pendapatan dan selera 
terhadap permintaan masyarakat dengan nilai Fhitung 498,913 > Ftabel 2.21.  
2. Harga, pendapatan dan selera berpengaruh secara parsial terhadap 
permintaan Masyarakat berbelanja di Pasar Virtual di Kota Makassar  
a. Potongan Harga  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh 
hasil thitung sebesar 2.075 dan nilai ttabel 5% 2.009, maka nilai thitung>ttabel. 
Adapun nilai signifikansinya yaitu 0.044<0,05. Artinya variabel harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Chandra Yulianto (2014) yang 
berjudul “Pengaruh Promosi, Potongan Harga,  dan Pelayanan Terhadap 
Volume Penjualan pada Perusahaan Ritel “AlfaMart” yang juga mengatakan 
bahwa potongan harga baik secara parisal dan bersama-sama berpengaruh 
secara signifikan terhadap volume penjualan.  
Ini juga sesuai dengan teori yang mengemukakan bahwa salah satu 
tujuan dilakukannya potongan harga (discount) adalah mendorong 
pembelian dalam jumlah besar dan mengkat pelanggan agar tidak pindah 
perusahaan (Sutisna, 2001)  
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b. Pendapatan  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh 
hasil thitung sebesar 4,133 dan nilai ttabel sebesar 2.009, maka nilai thitung > ttabel. 
Adapun nilai signifikansinya yaitu 0.000<0.05. Artinya variabel pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan masyakarat 
berbelanja di pasar Virtual di Kota Makassar. Ini sejalan dengan teori yang 
mengemukakan bahwa “pendapatan para pembeli merupakan faktor yang 
sangat penting dalam menentukan  permintaan terhadap berbagai barang. 
Selain itu sejalan pula dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Putriyani (2005) yang mengatakan bahwa pendapatan rumah tangga 
berpengaruh dengan signifikan terhadap permintaan minyak tanah rumah 
tangga.  
Adapun arti dari kata berpengaruh positif dan Signifikan adalah 
semakin tinggi pendapatan seseorang makan semakin tinggi pula permintaan 
terhadap suatu barang atau dalam penelitian ini semakin tinggi pula 
permintaan berbelanja pada pasar Virtual di Kota Makassar.  
c. Selera  
Berdasakan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh 
hasil thitung sebesar 0.840 dan nilai ttabel sebesar 2.009, maka nilai thitung>ttabel. 
Adapun signifikansinya yaitu 0.405>0.05. Artinya variabel selera tidak 
berpengaruh terhadap permintaan masyarakat berbelanja di Pasar Virtual di 
Kota Makassar.   
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Beberapa teori mengungkapkan bahwa Selera memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap permintaan dan ada beberapa penelitian yang 
mendukungnya. Sedangkan pada penelitian ini, fakta dilapangan 
mengemukakan bahwa selera tidak berpengaruh terhadap permintaan 
Masyarakat berbelanja pada pasar virtual di Kota Makassar.  
Ini sejalan dengan penelitian terhadahulu yang dilakukan oleh Arief 
Budiarto (2013) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Permintaan Sepeda Motor di Kota Semarang yang mengatakan bahwa selera 
berpengaruh negative terhadap permintaan sepeda Motor.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor potongan harga, pendapatan dan selera secara simultan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap permintaan 
masyakarat berbelanja di pasar Virtual di Kota Makassar.  
2. Faktor Harga, pendapatan secara parsial berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap permintaan masyarakat berbelanja di pasar virtual di 
Kota Makassar sedangkan untuk selera tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap permintaan masyarakat berbelanja di pasar virtual di 
Kota Makassar.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka saran peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan  
Orang-orang yang hidup di zaman sekarang lebih berpikir untuk 
bagaimana melakukan sesuatu hal dengan cara yang mudah dan cepat. 
Begitu pula dengan berbelanja. Dengan zaman sekrang yang serba 
menggunakan internet sehingga dapat berbelanja online maka saya 
sarankan untuk para perusahaan yang melakukan bisnis online untuk 
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lebih meningkatkan lagi inovasi agar dapat menarik pelanggan atau 
konsumen. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan beberapa 
variabel yang lain, seperti barang substitusi, harga barang yang 
bersangkutan dan lain-lain. Sehingga peneliti selanjutnya dapat 
menjelaskan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap 
permintaan masyarakat. 
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Lampiran  
KUESIONER  
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
PERMINTAAN MASYARAKAT BERBELANJA PADA  
PASAR VIRTUAL DI KOTA MAKASSAR  
Dengan hormat,  
 Dalam kesempatan ini saya mohon bantuan dari bapak/ibu/saudara(i) 
untuk meluangkan waktu untuk mengisi angket yang saya sertakan berikut ini.  
 Angket ini diperlukan untuk kepentingan dalam rangka menyusun skripsi 
untuk program strata-1 (S1) di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
mengingat beberapa pentingnya data ini, maka saya sangat mengharapkan agar 
angket ini disi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
A. Idendittas Responden 
1. Nama   : …………………………………………(boleh 
tidak diisi)  
2. Jenis Kelamin  : 1.  Laki-Laki   2.     Perempuan  
3. Usia   :……………………………………….. 
4. Pekerjaan   :………………………………………… 
5. Alamat   : ………………………………………… 
6. Media Online yang  
Digunakan dalam  
Belanja Online  : 1.  Aplikasi Belanja Online (Shoppe, Buka 
Lapak, dll)  
     2.  WhatsApp  
     3.  Facebook  
     4.  Instagram  
     5.  lainnya/ sebutkan ……………. 
7. Barang yang Anda  
Beli secara Online : 1.  Pakaian  
     2.  Sendal/Sepatu  
     3.  Kosmetik  
     4.  Alat Elektronik  
     5.  lainnya/ sebutkan ……………. 
B. Pertanyaan penelitian  
Petunjuk pengisian  
Berilah tanda Check List (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 
pendapat saudara(i).  
Kriteria penelitian  
Sangat tidak setuju  : STS  
Tidak setuju   : TS 
Netral    : N  
Setuju    : S 
Sangat setuju   : SS 
1. Harga (X1) 
No. Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Saya berbelanja secara Online 
karena merasa barang yang 
ditawarkan memiliki harga yang 
terjangkau  
     
2. Saya berbelanja secara online 
karena harga yang ditawrakan 
bervariasi  
     
3. Saya berbelanja secara online 
karena harga yang ditawarkan 
sebanding dengan kualitas  
     
4. Saya berbelanja online meskipun 
harga yang ditawarkan lebih 
tinggi dibandingkan toko offline 
     
2. Selera (X2) 
No. Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Saya berbelanja secara Online 
karena merasa barang yang 
     
ditawarkan merupakan barang 
yang sangat saya suka   
2. Saya berbelanja secara online 
karena barang yang ditawarkan 
sesuai dengan keinginan.  
     
3. Saya berbelanja secara online 
karena barang yang ditawarkan 
lebih baik dari pada di toko 
offline.   
     
3. Pendapatan (X3) 
No. Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Saya berbelanja secara online 
meskipun pendapatan saya tetap  
     
2. Saya berbelanja online karena 
pendapatan saya meningkat  
     
3. Saya berbelanja online meskipun 
pendapatan saya kurang dari 
biasanya. 
     
4. Permintaan Masyarakat 
No. Pertanyaan  STS TS N S SS 
1. Saya membeli produk secara 
online karena sesuai dengan 
kebutuhan saya  
     
2. Saya berbelanja secara online 
merupakan pilihan alternativ 
untuk memenuhi kebutuhan saya  
     
3. Saya yakin membeli secara online 
merupaka keputusan yang tepat  
     
4. Saya merasa puas setelah 
melakukan pembelian secara 
online  
     
  
x1 x2 x3 x4 x2.1 x2.2 x2.3 x3.1 x3.2 x3.3 y1 y2 y3 y4 x1 x2 x3 y1 
5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 16 15 13 17 
4 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 14 12 14 16 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 12 11 12 14 
3 3 3 3 3 4 3 3 5 4 4 3 4 4 12 10 12 15 
4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 13 12 10 14 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 13 10 11 16 
3 3 5 2 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 13 12 9 12 
4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 3 2 15 10 11 14 
5 2 4 3 5 5 5 2 3 5 1 3 3 3 14 15 10 10 
4 3 3 4 4 1 4 5 5 1 5 5 4 4 14 9 11 18 
3 3 2 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 13 13 13 14 
4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 13 12 12 13 
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 13 12 12 13 
2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 11 12 12 13 
3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 12 10 12 12 
4 3 3 2 2 4 2 4 3 4 4 2 2 3 12 8 11 11 
5 3 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 15 10 10 14 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 16 12 10 14 
4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 3 4 16 14 11 16 
3 2 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 3 3 12 12 12 14 
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 14 11 12 16 
3 3 4 3 1 3 1 4 4 4 3 1 3 3 13 5 12 10 
3 3 2 3 5 4 5 4 1 3 4 5 3 3 11 14 8 15 
4 3 5 2 1 1 1 4 5 4 1 1 3 3 14 3 13 8 
4 4 2 3 4 3 4 3 1 1 3 4 4 4 13 11 5 15 
3 4 3 4 5 5 5 3 4 3 5 5 4 3 14 15 10 17 
3 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 15 12 11 15 
2 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 17 13 11 17 
3 5 2 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 14 13 13 17 
4 2 2 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 11 11 12 13 
5 3 3 3 2 3 5 3 4 4 3 2 2 3 14 10 11 10 
5 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 13 9 11 15 
4 4 4 2 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 14 13 10 14 
3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 15 12 11 14 
4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 16 13 11 16 
4 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 5 3 4 14 14 10 16 
3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 13 12 12 14 
3 5 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 15 11 10 16 
2 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 12 11 11 14 
2 3 4 5 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 14 9 12 14 
3 2 3 4 5 3 4 3 4 4 4 3 2 2 12 12 11 11 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 12 9 9 12 
3 4 4 2 2 3 3 2 5 3 4 2 3 3 13 8 10 12 
4 4 4 1 1 4 3 2 4 3 4 1 3 3 13 8 9 11 
4 5 5 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 3 16 10 10 13 
3 4 4 3 3 4 4 1 4 3 4 3 2 2 14 11 8 11 
3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 13 7 8 12 
4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 11 10 10 11 
4 4 3 3 4 4 2 3 5 3 4 3 2 2 14 10 11 11 
4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 13 11 10 14 
              13.52 10.98 10.8 13.68 
  
 
 
 
A. UJI VALID DAN RELIABILITAS  
1. UJI VALID  
 
Correlations 
  x2.1 x2.2 x2.3 X2 
x2.1 Pearson Correlation 1 .449** .637** .862** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .000 
N 50 50 50 50 
x2.2 Pearson Correlation .449** 1 .466** .745** 
Sig. (2-tailed) .001  .001 .000 
N 50 50 50 50 
x2.3 Pearson Correlation .637** .466** 1 .860** 
Correlations 
  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 X1 
x1.1 Pearson Correlation 1 .160 -.033 -.461** .345* 
Sig. (2-tailed)  .268 .819 .001 .014 
N 50 50 50 50 50 
x1.2 Pearson Correlation .160 1 -.281* .008 .509** 
Sig. (2-tailed) .268  .048 .955 .000 
N 50 50 50 50 50 
x1.3 Pearson Correlation -.033 -.281* 1 -.182 .391** 
Sig. (2-tailed) .819 .048  .207 .005 
N 50 50 50 50 50 
x1.4 Pearson Correlation -.461** .008 -.182 1 .301* 
Sig. (2-tailed) .001 .955 .207  .034 
N 50 50 50 50 50 
X1 Pearson Correlation .345* .509** .391** .301* 1 
Sig. (2-tailed) .014 .000 .005 .034  
N 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 
N 50 50 50 50 
X2 Pearson Correlation .862** .745** .860** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
Correlations 
  x3.1 x3.2 x3.3 X3 
x3.1 Pearson Correlation 1 -.139 -.009 -.570** 
Sig. (2-tailed)  .334 .952 .000 
N 50 50 50 50 
x3.2 Pearson Correlation -.139 1 .259 .745** 
Sig. (2-tailed) .334  .070 .000 
N 50 50 50 50 
x3.3 Pearson Correlation -.009 .259 1 .636** 
Sig. (2-tailed) .952 .070  .000 
N 50 50 50 50 
X3 Pearson Correlation -.570** .745** .636** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
Correlations 
  y1.1 y1.2 y1.3 y1.4 Y1 
y1.1 Pearson Correlation 1 .459** .176 .181 .666** 
Sig. (2-tailed)  .001 .221 .209 .000 
N 50 50 50 50 50 
y1.2 Pearson Correlation .459** 1 .356* .252 .809** 
Sig. (2-tailed) .001  .011 .078 .000 
N 50 50 50 50 50 
y1.3 Pearson Correlation .176 .356* 1 .500** .667** 
Sig. (2-tailed) .221 .011  .000 .000 
N 50 50 50 50 50 
y1.4 Pearson Correlation .181 .252 .500** 1 .640** 
Sig. (2-tailed) .209 .078 .000  .000 
N 50 50 50 50 50 
Y1 Pearson Correlation .666** .809** .667** .640** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
 
2. UJI RELIABILITAS  
3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alphaa 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Itemsa 
N of 
Items 
-.943 -.867 4 
a. The value is negative due to a negative 
average covariance among items. This 
violates reliability model assumptions. You 
may want to check item codings. 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.764 .763 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
.294 .276 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.641 .654 4 
B. UJI ASUMSI KLASIK  
1. UJI NORMALITAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. UJI AUTOKORELASI  
 
 
 
  
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .609a .371 .330 1.82172 2.590 
a. Predictors: (Constant), SELERA, PENDAPATAN, 
HARGA 
 
b. Dependent Variable: PERMINTAANMASYARAKAT  
3. UJI MULTIKONERITAS  
 
4. UJI HETEROSKEDASTISITAS  
 
 
 
3.  
1.  
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constan
t) 
1.950 3.032 
 
.643 .523 
  
HARGA .379 .183 .249 2.075 .044 .951 1.051 
PENDA
PATAN 
.465 .113 .495 4.133 .000 .953 1.049 
SELERA .139 .165 .098 .840 .405 .998 1.002 
a. Dependent Variable: PERMINTAAN 
MASYARAKAT 
    
C. ANALISIS REGRESI BERGANDA  
1. UJI KOEFISIEN KORELASI (r) 
 
2. UJI KOEFISIEN DETERMINASI R2 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .609a .371 .330 1.82172 2.590 
a. Predictors: (Constant), SELERA, PENDAPATAN, HARGA  
b. Dependent Variable: PERMINTAAN MASYARAKAT  
D. PENGUJIAN HIPOTESIS  
1. UJI F  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 90.221 3 30.074 9.062 .000a 
Residual 152.659 46 3.319   
Total 242.880 49    
a. Predictors: (Constant), SELERA, PENDAPATAN, HARGA   
b. Dependent Variable: PERMINTAAN MASYARAKAT   
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .609a .371 .330 1.82172 2.590 
a. Predictors: (Constant), SELERA, PENDAPATAN, HARGA  
b. Dependent Variable: PERMINTAAN MASYARAKAT  
2. UJI T  
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.950 3.032  .643 .523 
HARGA .379 .183 .249 2.075 .044 
PENDAPATA
N 
.465 .113 .495 4.133 .000 
SELERA .139 .165 .098 .840 .405 
a. Dependent Variable: PERMINTAAN MASYARAKAT   
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